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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif. Penelitian ini menggunakan 
teknik sampel dengan jumlah subyek 155 siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner atau angket. Uji validitas yang digunakan untuk skala dukungan 
keluarga dan pengambilan keputusan karir dilakukan dengan expert judgement 
dan uji konstruk dengan membandingkan nilai corrected item-total correlation 
yang diperoleh dengan nilai korelasi minimal 0,30. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan teknik Alpha Cronbach dihasilkan koefisien alpha sebesar pada skala 
dukungan keluarga sebesar 0,717 dan skala pengambilan keputusan karir sebesar 
0,727. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah teknik 
analisis data yang berwujud angka (data kuantitatif). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,530 
atau lebih dari 0,05 (5%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
dukungan keluarga pengaruh pengambilan keputusan karir. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah kelompok sosial yang bersifat abadi, dikukuhkan dalam 
hubungan nikah yang memberikan pengaruh keturunan dan lingkungan sebagai 
dimensi penting yang lain bagi anak (Gunnarsa dan Gunarsa, 2004: 26). 
Keluarga merupakan kesatuan yang terkecil di dalam masyarakat tetapi 
menempati kedudukan utama dan fundamental. Faktor keluarga memiliki 
peranan penting bagi seorang individu karena keluarga merupakan lingkungan 
pertama bagi seorang individu, dimana keluarga memiliki peranan di dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi  seorang individu. Keluarga juga 
berperan secara aktif dalam memberikan dukungan bagi anggota keluarga 
lainnya, karena dukungan keluarga yang diberikan ini dapat mempengaruhi 
bagaimana seorang individu menjalani kehidupannya. 
Menurut Wayne & Slocum (dalam Sadia Husain,2013: 63) research 
endorses that by and large students take their occupational  decision based on 
the information  available from parents and accesible social circle. yang 
artinya dalam penelitian yang  mendukung yang telah dilakukan oleh Wayne & 
Slocum (dalam Sadia Husain,2013:63) dengan siswa dalam jumlah besar 
bahwa siswa mengambil keputusan karir mereka berdasarkan informasi yang 
tersedia dari orangtua dan lingkungan yang dapat diakses oleh mereka. 
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Selain itu, ditambahkan pula bahwa pengambilan keputusan karir juga 
dipengaruhi oleh dukungan integritas sosial keluarga yakni sejauh mana 
orangtua dan anak memiliki kesamaan minat, kesamaan pandangan keluarga 
mengenai suatu pekerjaan tertentu. Selama masa eksplorasi karir, orangtua 
akan memasukkan keinginan, harapan serta pandangan mereka mengenai suatu 
karir. Dari hasil penelitian Turner, dkk. (dalam Edi Purwanto, 2011: 4) 
terhadap perilaku karir anak remaja, mengatakan bahwa ada empat bidang 
dukungan orang tua dalam mempengaruhi perilaku karir anak, yaitu 1) fasilitas 
dan peralatan untuk mengembangkan keterampilan karir yang sesuai; 2) 
ketersediaan model atau figure; 3) diskusi (verbal encouragment) dan 4) 
dukungan emosional. Dari keempat dukungan tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu 1) pemberian fasilitas, 2) ketersediaan dirinya sebagai 
model atau menghadirkan model yang dipilih, dan 3) kesempatan diskusi yang 
disediakan orangtua terhadap anaknya, untuk di dalam ketiga indikator diatas 
dukungan emosional sudah termasuk di dalamnya. 
Dukungan keluarga ini memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam 
membantu seorang remaja dalam membuat keputusan karirnya. Dalam studi 
yang dilakukan Kortrlik and Harrison (dalam Vandana Sharma, 2014: 1) 
revelead that mothers were the most influential in career decision making of 
their children . Menurut Kortlik dan Harrison (dalam Vandana Sharma, 2014: 
1) mengungkapkan bahwa ibu adalah sosok yang paling berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan karir anak-anak mereka. Keluarga merupakan suatu 
sistem sosial interpersonal yang diselenggarakan bersama oleh ikatan yang 
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kuat dari ketertarikan, kasih sayang, peduli dan dalam melakukan kontrol, 
persetujuan dan disiplin dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh anggota 
keluarga. 
Pendapat di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket terbuka pra-
penelitian pada tanggal 13 Maret 2015 terhadap 32 orang siswa kelas X 
diketahui bahwa sebanyak 15 siswa mengalami pengalaman yang berhubugan 
dengan dukungan keluarga dalam menentukan pengambilan keputusan karir 
mereka. Dalam hal ini siswa belum mendapatkan dukungan dari anggota 
keluarga seperti siswa belum mendapatkan tempat untuk berdiskusi dan 
bertukar-pendapat di dalam keluarga, belum terpenuhinya fasilitas yang 
diberikan keluarga baik berupa informasi mengenai karir, selain itu keluarga 
tidak memberikan perhatian kepada siswa terhadap permasalahan siswa di 
sekolah baik akademik maupun non-akademik. Dari data pendukung tersebut, 
juga diketahui adanya beberapa alasan yang mempengaruhi siswa ketika awal 
memasuki SMK, yakni karena keinginan orang tua sehingga anak segera 
bekerja, serta remaja gagal memasuki sekolah yang diinginkan sebelumnya. 
Pada hasil data tersebut, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru 
BK di sekolah tersebut pada tanggal 25 Maret 2015 bahwa beliau memaparkan 
mengenai pengaruh teman sebaya yang baru dikenal di SMK. Teman sebaya 
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir, meskipun teman sebaya memberikan pengaruh yang kuat bagi 
seorang individu, namun pada kenyataannya orangtua selalu memainkan 
peranan penting dalam perkembangan psikososial dan dalam penyesuaian 
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anak-anak mereka, terutama dalam pengembangan karir dalam pengambilan 
keputusan karir mereka. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa remaja 
melakukan pembicaraan mengenai karir mereka kepada orangtua mereka, dan 
menjadikan nama orangtua mereka sebagai pengaruh besar dalam 
mengembangkan pendidikan dan karir mereka. 
Dalam fase pertumbuhan karir ini, adanya fase karir yang disebut dengan 
fase eksplorasi karir. Eksplorasi karir terjadi pada usia 15-24 tahun. Pada fase 
eksplorasi karir ini individu difasilitasi untuk menemukan dirinya dalam hal 
minat, kemampuan, nilai suatu pekerjaan, dan bagaimana mempertemukan 
tentang kelebihan dan kekurangan tentang dirinya dengan tuntutan karirnya 
kelak. Taveira dan Moreno (dalam Vandana Sharma, 2014: 1) mengungkapkan 
bahwa eksplorasi karir dapat didefinisi sebagai keseluruhan aktivitas dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pemahaman tentang 
diri dan lingkungan karirnya. 
Salah satu pendapat dari 4 siswa kelas X ketika diwawancarai secara 
langsung setelah mewawancarai guru BK pada tanggal 25 Maret 2015 juga 
menyampaikan bahwa mereka sekolah di SMK karena pilihan sendiri, bahkan 
mereka sudah beberapa menanyakan kelebihan dan kerugian jika sekolah di 
SMK kepada guru BK nya sewaktu SMP, sehingga eksplorasi karir tersebut 
cukup bagus. Akan tetapi, ada 3 siswa yang menyampaikan keadaan 
sebaliknya, bahwa mereka masuk di SMK karena permintaan orang tua yang 
mengharuskan masuk SMK agar lebih mampu mengeksplorasi karir dalam 
beberapa bidang di dunia pekerjaan lebih luas. 
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Menurut Swanson dan D’achiardi  (dalam Vandana Sharma, 2014: 1) 
pilihan karir atau pengambilan keputusan karir dapat didefinisikan sebagai 
konstruksi yang berorientasi pada proses yang berhubungan dengan bagaimana 
individu membuat keputusan karir atau membuat keputusan disekitar mereka. 
Keputusan karir remaja tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan mereka, 
tetapi juga oleh lingkungan dimana mereka tinggal, salah satunya adalah 
keluarga. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wayne & Slocum (dalam Sadia Husain,2013:63) bahwa pada umumnya siswa 
mengambil keputusan karir mereka berdasarkan informasi yang tersedia dari 
orangtua dan lingkungan sosial yang dapat diakses, dengan kata lain Orangtua 
berinteraksi dengan anak-anak mereka mengenai isu-isu yang terkait dengan 
karir dan pekerjaan anggota keluarga lainnya sebagai informasi bagi remaja 
dalam mengambil keputusan karir mereka. Dalam beberapa penelitian yang 
telah dilakukan mengenai dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan 
karir, ada beberapa koresponden yang menunjukkan bahwa orangtua 
mengendalikan tindakan karir serta pilihan karir yang diharapkan.  
Dari penelitian awal yang telah dilakukan pada tanggal 13 Maret 2015 di 
kelas X PM 1 SMK N 1 Depok, Sleman diketahui bahwa sebagian besar siswa 
belum terpenuhi dukungan keluarganya yakni minimnya  fasilitas yang tersedia 
dan kurangnya tempat diskusi (verbal couragement) yang disediakan keluarga. 
Sebagian besar siswa menyatakan peranan orangtua sebagai pemberi semangat 
dan memotivasi mereka, namun mereka juga menyatakan bahwa peranan 
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orangtua sebagai penentu karir hanya sebagai motivator dan fasilitator, meski 
beberapa fasilitas disediakan oleh orangtua, namun hampir seluruh siswa tidak 
memiliki dukungan informasi tambahan mengenai karir yakni berupa buku 
yang berhubungan degan kelanjutan karir mereka. Diketahui ada beberapa 
yang belum mendapat dukungan keluarga seperti disediakannya fasilitas 
maupun dukungan emosi (orangtua jarang berbicara mengenai pengembangan 
karir selanjutnya). 
Dari data pra-penelitian ini juga diketahui bahwa, kurangnya peran orang 
tua sebagai informan mengenai kelanjutan karir dan penentu pengambilan 
keputusan karir siswa –siswi. Sebaliknya, dukungan orang tua yang diberikan 
kepada siswa- siswi berupa dukungan emosi yakni orang tua berperan sebagai 
motivator dan sebagai penyemangat mereka. Penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitan Edi Purwanto (2012: 5) sebelumnya bahwa dukungan orang tua 
terhadap pilihan  karir berada dalam kategori tinggi dan rendah. Persepsi anak 
terhadap fasilitas orang tua dalam pilihan karir ditandai dengan pernyataan 
keterlibatan orang tua dalam (1) menentukan cita-cita, (2) memilih kelanjutan 
studi, (3) memilih kegiatan ekstra kurikuler, dan (4) membantu menentukan 
kebutuhan belajar dalam mendukung karirnya kelak. 
Adanya beberapa penelitian yang mendukung peran dukungan keluarga 
dalam hal perilaku eksplorasi karir yang dilakukan oleh Ester dan Bowen 
(dalam Edi Purwanto (2012: 5)  di antaranya adalah (1) orang tua (ibu adan 
ayah) merupakan faktor pertama yang berpengaruh terhadap pilihan karir anak 
mereka; (2) pekerjaan orangtua ( ibu atau ayah) berhubungan dengan signifikan 
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dengan pilihan karir anak-anak mereka. Ditambahkan pula dari hasil penelitian 
Whiston dan Keller (dalam Edi Purwanta,2011:5) terhadap beberapa hasil 
penelitian menemukan bahwa ada pengaruh pekerjaan orangtua terhadap 
pilihan karir anak. Orang tua termasuk keluarga berusaha memfasilitasi dan 
menjadikan diri mereka sebagai model bagi anak mereka dalam pengembangan 
karir dan pilihan karir anak. 
Oleh karena itu, didukung dari penelitian sebelumnya serta penelitian awal 
yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti ingin mengetahui apakah adanya 
pengaruh antara dukungan yang diberikan keluarga terhadap pengambilan 
keputusan karir pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok, Sleman ini. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diambil idetifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Minimnya Dukungan keluarga yang diterima siswa-siswa kelas X di SMK 
N 1 Depok. 
2. Kurangnya peran orang tua dalam menyediakan tempat diskusi bagi siswa- 
siswi kelas X di SMK N 1 Depok, Sleman. 
3. Sebagian besar siswa- siswi tidak menceritakan permasalahan yang 
berkaitan dengan permasalahan belajar di sekolah. 
4. Kurangnya buku bacaan yang berkaitan dengan bidang karir yang ditekuni 
saat ini pada siswa –siswi kelas X SMK N 1 Depok, Sleman. 
5. Kurangnya informasi yang disediakan keluarga mengenai bidang karir 
yang sedang dijalani siswa –siswi kelas X SMK N 1 Depok, Sleman. 
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6. Belum diketahuinya pengaruh dukungan keluarga terhadap pengambilan 
keputusan karir pada siswa-siswi SMK N 1 Depok.  
C. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalah diatas, maka 
peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini yakni pengaruh dukungan 
keluarga terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa-siswi kelas X SMK 
N 1 Depok. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan 
maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana 
pengaruh dukungan keluarga terhadap pengambilan keputusan karir siswa –
siswi kelas X SMK Negeri 1 Depok, Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, yakni Untuk 
mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap Pengambilan Keputusan 
Karir siswa –siswi kelas X SMK N 1 Depok, Sleman.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan adanya kerjasama antara peneliti, guru BK 
SMK Negeri 1 Depok,Sleman , dan siswa kelas X SMK Negeri 1 Depok, 







Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang Bimbingan dan Konseling yang didalam 
kaitannya untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap 
pengambilan keputusan karir siswa kelas X SMK N 1 Depok. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa kelas X SMK N 1 Depok 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan menjadi masukan 
bahwa dukungan keluarga dapat mempengaruhi Pengambilan 
Keputusan Karir. Sehingga siswa kelas X SMK N 1 Depok dapat 
memanfaatkan dukungan keluarga yang didapatnya dan dapat 
mengambil keputusan karirnya secara tepat. 
b. Bagi Bapak Ibu Guru 
Sebagai bahan informasi mengenai masalah-masalah yang berkaitan 
dengan dukungan keluarga yang diterima siswa kelas X dan 
permasalahan siswa kelas X dalam pengambilan keputusan karirnya, 
sehingga dapat ditindak lanjuti, dengan demikian siswa mendapatkan 
dukungan keluarga dan dapat mengambil keputusan karirnya dengan 
tepat. 
c. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya materi dan pemberian layanan 
bimbingan dan konseling dalam bidang pribadi dan karir siswa dalam 






A. Kajian tentang Dukungan Keluarga 
1. Dukungan Keluarga 
Didalam kehidupan seseorang, keluarga merupakan lingkungan 
pertama yang diperkenalkan. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
dikenal oleh individu dalam proses sosialisasinya (Zuyun Nela, 2013: 5). 
Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu 
rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan darah 
karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. (Eko Setiadi, 2012: 
10). Lebih lanjut menurut Tewari, Morbhatt & Kumar (dalam Vandana 
Sharma, 2014: 1) menjelaskan family is the most important socializing aget 
that influence the chil’s life, yang artinya keluarga merupakan agen sosial 
terpenting yang dapat mempengaruhi kehidupan anak. Agen sosial yang 
dimaksud adalah keluarga memberikan informasi yang dibutuhkan, serta 
memberikan bantuan kepada anggota keluarga yang membutuhkan baik 
bersifat modal maupun moral berupa empati, dukungan, dan perhatian.  
Dalam kamus APA DICTIONARY (2015:410) family is a kinship unit 
consisting of a group of individuls united by blood or by marital,adoptive, or 
other intimate ties. Pengertian di atas dapat diartikan bahwa keluarga 
merupakan suatu unit yang terdiri dari sekelompok individu yang disatukan 
oleh darah, perkawinan, pengadopsian atau hubungan keintiman lainnya. 
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Harvey & Byrd,; Parker & Buriel,(dalam Vandana Sharma, 
2014:1)The family constituted  an interpersonal social system held together by 
strong bonds of attachment, affection,caring and yet exercised control, 
approval and diciplined on each other’s actions yang  artinya keluarga 
merupakan sistem sosial interpersonal yang diselenggarakan bersama oleh 
ikatan yang kuat dari kertarikan, kasih saying, peduli dan memiliki kendali, 
persetujuan  dan disiplin dari setiap tindakan yang dilakukan. Setiap keluarga 
memiliki aturan tersendiri mengenai kedisiplinan dan aturan bersosialisasi 
berdasarkan kesepakatan bersama yang didalamnya memiliki ikatan kuat yang 
saling mempengaruhi setiap tindakan anggota keluarga lainnya.  
Chaplin (dalam Kamus Psikologi, 2005: 495) mendefinisikan 
“dukungan sebagai pemberian dorongan atau pengobatan semangat dan nasihat 
kepada orang lain dalam satu situasi pembuatan keputusan.” Di sisi lain, 
definisi keluarga menurut Chaplin (2003:188) adalah “satu kelompok individu 
yang terkait oleh ikatan perkawinan atau darah secara khusus, mencakup 
seorang ayah, ibu, dan anak.”. Sedangkan istilah dukungan sendiri 
diterjemahkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:368) sebagai (a) 
sesuatu yang didukung; (b) sokongan, bantuan. Dukungan dapat berarti 
bantuan atau sokongan yang diterima seseorang dari orang lain, dukungan ini 
biasanya diperoleh dari lingkungan sosial sekitatnya yakni seperti orang-orang 




Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa dukungan 
keluarga adalah pemberian dorongan, bantuan maupun sokongan yang dapat 
berupa bantuan emotional berupa nasehat, maupun bantuan material kepada 
anggota keluarga yang sedang dalam suatu situasi pembuatan keputusan. 
Pendapat ini diperkuat dengan pendapat menurut Friedman (1998:34) bahwa 
dukungan keluarga adalah “sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap 
penderita yang sakit.” Keluarga juga berfungsi sebagai sistem pendukung bagi 
anggotanya dan anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat 
mendukung selalu siap memberikan bantuan jika diperlukan. Sedangkan 
dukungan keluarga merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan oleh 
anggota keluarga dalam membantu anggota keluarga lainnya yang 
membutuhkan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
keluarga bantuan yang diberikan anggota keluarga seperti orang tua, kakak 
maupun adik berupa pandangan, pendapat, nasehat, penghargaan, informasi 
dan material yang menyebabkan efek tindakan atau emosional yang 
menguntungkan bagi individu dalam membantu individu membuat keputusan. 
2. Bentuk-Bentuk Dukungan Keluarga 
Beberapa ahli memberikan uraian yang berbeda mengenai bentuk-
bentuk dukungan, antara lain House (dalam Smet, 1994:136) membedakan 
dukungan sosial ke dalam empat bentuk, yaitu : (a) Dukungan emosional : 
mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang yang 
bersangkutan;(b)Dukungan penghargaan:terjadi melalui ungkapan penghargaan 
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positif untuk orang tersebut, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan 
atau perasaan individu;(c.)Dukungan instrumental: mencakup bantuan 
langsung, seperti memberikan bantuan berupa uang, barang, dan sebagainya; 
(d.) Dukungan informatif : mencakup pemberian nasehat, petunjuk-petunjuk, 
saran ataupun umpan balik.  
Dalam hal ini, Sarafino (dalam Kurniya Lestari, 2007 : 42-43) 
menyampaikan lima bentuk dukungan sosial yang dapat digunakan untuk 
menunjukkan jenis dukungan yang dapat diberikan anggota keluarga kepada 
anggota keluarga lainnya,yaitu sebagai berikut : 
a) Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 
perhatian orang-orang yang bersangkutan Dukungan emosional merupakan 
ekspresi dari afeksi, kepercayaan, perhatian, dan perasaan didengarkan. 
Kesediaan untuk mendengarkan keluhan seseorang akan memberikan dampak 
positif sebagai sarana pelepasan emosi, mengurangi kecemasan, membuat 
individu merasa nyaman, tenteram, diperhatikan, serta dicintai saat 
menghadapi berbagai tekanan dalam hidup mereka. Dukungan emosional ini 
diberikan keluarga kepada anggota keluarga lainnya dengan  menjadi tempat 
bersandar. Keluarga juga menunjukkan empati dan perhatian dengan turut serta 
dalam membantu memberikan informasi yang dibutuhkan, dan memberikan 
dorongan bagi anggota keluarga yang membutuhkan. 
b) Dukungan penghargaan yakni dukungan yang terjadi lewat ungkapan 
penghargaan yang positif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan 
dengan gagasan atau perasaan individu, dan perbandingan positif individu 
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dengan individu lain, seperti misalnya perbandingan dengan orang-orang yang 
kurang mampu atau lebih buruk keadaannya. Hal seperti ini dapat menambah 
penghargaan diri. Keluarga memberikan interaksi dengan anggota keluarga 
lainnya dengan memberikan dorongan persetujuan akan keputusan yang telah 
di buat oleh individu. Keluarga juga dapat memberikan contoh positif dan 
negatif akan peristiwa yang telah terjadi dari individu lainnya. Dengan begitu, 
individu akan dapat mengevaluasi dan mempertegas keyakinannya dengan 
membandingkan pendapat, sikap, keyakinan, dan perilaku orang lain. Jenis 
dukungan ini membantu individu merasa dirinya berharga, mampu, dan 
dihargai. 
c) Dukungan instrumental: mencakup bantuan langsung, dapat berupa 
jasa,waktu, atau uang. Misalnya keluarga memberikan uang saku tambahan 
karena adanya aktifitas tambahan di sekolah, atauu orangtua membelikan buku 
pelajaran untuk mendukung bidang yang sedang ia tekuni. Dukungan ini 
membantu individu dalam melaksanakan aktivitasnya. 
d) Dukungan informatif: mencakup pemberian nasehat, petunjuk-petunjuk, 
saran-saran, informasi atau umpan balik. Dukungan ini membantu individu 
mengatasi masalah dengan cara memperluas wawasan dan pemahaman 
individu terhadap masalah yang dihadapi. Informasi tersebut diperlukan untuk 
mengambil keputusan dan memecahkan masalah secara praktis. Keluarga 
memberikan informasi yang dibutuhkan individu untuk membantu menambah 
wawasan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Dukungan 
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informatif ini juga membantu individu mengambil keputusan karena mencakup 
mekanisme penyediaan informasi, pemberian nasihat,dan petunjuk. 
e) Dukungan jaringan sosial, dukungan ini mencakup perasaan keanggotaan 
dalam kelompok. Dukungan jaringan sosial merupakan perasaan keanggotaan 
dalam suatu kelompok, saling berbagi kesenangan dan aktivitas sosial. 
Sedangkan menurut Cohen & McKay (1984) (dalam Niven 2002:137-
138) membagi dukungan sosial ke dalam tiga tipe:  
1) Dukungan nyata merupakan bentuk dukungan yang sebenarnya setiap 
orang dengan sumber-sumber yang tercukupi dapat memberi 
dukungan dalam bentuk uang atau perhatian, dukungan nyata 
merupakan dukungan paling efektif bila dihargai oleh penerima 
dengan tepat.  
2) Dukungan pengharapan adalah dukungan sosial menyangga orang-
orang untuk melawan stres dengan membantu mereka mendefinisikan 
kembali situasi tersebut sebagai ancaman.  
3) Dukungan emosional memainkan peran yang berarti dalam 
meningkatkan pendapat yang rendah terhadap diri sendiri, Kejadian-
kejadian yang berakibat seseorang merasakan hilang perasaan 
memiliki dapat diperbaiki dengan bentuk dukungan yang 
mengembangkan hubungan personal yang relatif intim.  
Berdasarkan berbagai macam bentuk-bentuk dukungan keluarga yang 
dikemukakan para ahli maka dapat disimpulan bahwa jenis-jenis dukugan 
keluarga yaitu dukungan emsional (emotional support), dukungan penghargaan 
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(esteem support), dukungan instrumental (instrumental support), dukungan 
informasi (informational support), dukungan jaringan (network support).  
Dalam hal ini peneliti cenderung memilih bentuk-bentuk dukungan keluarga 
yang dikemukakan oleh House sebagai acuan dalam penyusunan instrumen. 
Bentuk dukungan jaringan (network support) yang dikemukakan oleh Sarafino 
(dalam Kurnia Lestari, 2007 : 42-43) tidak digunakan peneliti karena subyek 
yang dipilih peneliti adalah remaja dan tidak termasuk dalam sebuah 
komunitas. 
3. Cara Pengukuran Dukungan Keluarga 
Dalam rangka untuk mengukur dukungan keluarga yang diterima oleh 
individu ini, dapat menggunakan pengukuran dukungan sosial. Penggunaan 
pengukuruan dukungan keluarga sama halnya dengan pengukuran dukungan 
sosial. Menurut Sarason, B.R, et al, (1987:183-185) (dalam Kurniya Lestari, 
2007: 39-40) Ada tiga bentuk pengukuran dukungan sosial yang dapat 
digunakan sebagai alat ukur dukungan keluarga, yaitu : 
a. Social Embeddedness 
Social embeddedness adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur dukungan yang diterima oleh seseorang. Pada pengukuran Social 
embeddedness ini, digunakan sebagai pengukuran dukungan sosial termasuk 
dukungan kelaurga, dukungan orang tua, dukungan sosial keluarga. Pada 
pengukuran dengan cara ini, dukungan sosial yang diterima individu diukur 
dari jumlah hubungan atau interaksi yang dijalin individu dengan orang-orang 
disekitarnya. Dukungan yang diterima individu diukur dari jumlah hubungan 
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atau interaksi yang dijalin individu dengan orang-orang disekitarnya. Individu 
yang memiliki hubungan yang lebih banyak dinilai memiliki dukungan sosial 
yang besar. Dengan demikian, bentuk pengukuran ini tidak memandang 
kualitas interaksi yang terjalin. Pengukuran Social embeddedness  dapat 
digunakan  sebagai salah satu alat ukur dukungan keluarga, ini dikarenakan 
sama halnya dengan dukungan sosial, pada dukungan keluarga ini juga di ukur 
jumlah interaksi yang dijalin individu dengan anggota keluarga lainnya. 
b. Enacted Social Support 
Pada Enacted Social Support ini ciri khas dari bentuk pengukuran ini 
adalah bahwa dukungan yang diterima seseorang didasarkan pada frekuensi 
tingkah laku dukungan yang diterima individu. Maka dari itu,pada Enacted 
Social Support ini pengukuruan dilihat dari berapa jumlah orang yang 
mendukung, berapa banyak dukungan tersebut diberikan, menjadi ukurannya. 
Seperti halnya bentuk pengukuran yang pertama, bentuk pengukuran ini juga 
tidak melihat dukungan sosial dari sudut persepsi individu penerima dukungan. 
c. Perceived Social Support 
Procidano (dalam McCaskill, J.W.& Lakey, Brian, 1992:820) secara 
singkat menyebutkan bahwa perceived support adalah evalusi subjektif dari 
kualitas dukungan yang diterima atau didapatkan individu. Bentuk pengukuran 
ini didasarkan pada kualitas dukungan sosial yang diterima, sebagaimana yang 
dipersepsikan individu penerima dukungan. Semakin kuat seseorang 
merasakan dukungan, semakin kuat kualitas dukungan yang diterima. 
Sehingga, dapat terjadi seseorang mempersepsikan dukungan sosial yang 
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diterimanya kurang, padahal individu tersebut memiliki jaringan sosial yang 
banyak. Sebaliknya, individu bisa mempersepsikan dukungan yang diterima 
lebih besar daripada yang sebenarnya diberikan oleh sumbernya.   
Berbeda dengan kedua pengukuran di atas, pengukuran dengan 
berdasarkan pada perceived social support menganggap bahwa dukungan yang 
dirasakan individu memang benar-benar ditemukan dalam diri mereka. 
Pengukuran dengan cara ini lebih mampu mengindikasikan penyesuaian yang 
baik pada diri individu (Sarason, B.R, et al, 1987:830). Penelitian Sarason 
menunjukkan bahwa perceived social support cenderung memiliki hubungan 
yang lebih kuat dengan pengukuran perbedaan individu dalam kelekatan, 
kecemasan sosial, social desirability, rasa malu, dan kesepian.  
Sejalan dengan hal ini, Sarafino (1997:104) mengemukakan bahwa 
efektivitas dukungan tergantung dari penilaian individu. Dukungan akan 
menjadi efektif apabila dukungan tersebut dinilai kuat oleh individu penerima. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini digunakan bentuk 
pengukuran dukungan sosial dengan melihat penerimaan dukungan sosial oleh 
individu (perceived socialsupport).  
Cara pengukuran dukungan menggunakan social embeddeness, 
enacted social support serta perceived social support ini dapat mengungkapkan 
jumlah dukungan yang diterima oleh individu baik dari sisi jumlah interaksi 
yang dijalin individu dengan orang lain, jumlah pihak yang memberi dukungan 
dan banyak dukungan yang diberikan kepada individu sampai dengan kualitas 
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dukungan yang didapatkan individu. Pengukuran ini dapat diartikan sebagai 
bentuk evaluasi objektif individu mengenai kenyamanan yang diberikan oleh 
orang lain, perhatian dan empati yang diberikan, serta penghargaan dan 
bantuan secara langsung yang diterima dari hasil interaksi individu dengan 
orang lain.  
Dapat disimpulkan bahwa cara pengukuran dukungan social dapat 
digunakan sebagai cara pengukuran dukungan keluarga, yang di dalamya 
terdapat social embeddedness, enacted social Support dan perceived social 
support.  
B. Kajian Tentang Pengambilan Keputusan Karir 
1. Pengambilan keputusan Karir 
Karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan 
jabatan,dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja 
(Super dalam Dewa Ketut Sukardi, 1989:17). Menurut Gibson dk (1995: 305), 
karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman 
dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan rangkaian 
aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. 
Menurut Mathis dan Jakson (2002:62), karir merupakan urutan posisi 
yang terkait dengan pekerjaan yang diduduki seseorang sepanjang hidupnya. 
Karir adalah sebagai pola pengalaman berdasarkan pekerjaan (work-related 
experiences) yang merentang sepanjang perjalanan pekerjaan yang dialami 
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oleh setiap individu/pegawai dan secara luas dapat dirinci ke dalam obyective 
events (www.ekonomi.kompasiana.com). 
Karir dapat dicapai melalui pekerjaan yang direncanakan dan 
dikembangkan secara optimal dan tepat, tetapi pekerjaan tidak selamanya dapat 
menunjang pencapaian karir. M. B. Arthur, Hall and Lawrence (1989), 
described career as “the evolving sequence of a person’s work experiences 
over time” (p. 8),Collin and Watts (dalam Wendy Patton, Mary 
McMahon,2014:5)  discussing the need to focus on career as a subjective 
construction of the individual rather than as something that is objective, and 
Herr (1992) emphasising that careers do not exist as jobs or occupations do, 
rather they are created by individuals. yang artinya bahwa karir dijelaskan 
sebagai urutan berkembangnya pengalaman kerja seseorang dari waktu ke 
waktu, sedangkkan Collin dan Watts (1996) membahas tenntang kebutuhan 
untuk focus pada karir sebagai konstruksi subjektif dari individu ukan sebagai 
sesuatu yang objektif, dan Herr (1992) menekankan bahwa karir tidak hanya 
sebagai pekerjaan atau keahlian semata, melainkan individu menciptakan 
sebuah karirnya. Jadi pada dasarnya, individu mengambil sebuah keputusan 
terhadap karirnya sendiri, dan menciptakan sebuah karir yang sesuai dengan 
bakat, minat dan keahian yang dimilikinya. 
Dalam teori pengambilan keputusan karir ini terdapat sejumlah teori 
yang banyak digunakan seperti teori pengembangan karir dari Donald Super, 
Ginzberg dan teori pembelajaran sosial dari Krumboltz.  
Ginzberg, Ginsburg, Axelrad, and Herma, set forth a radically new, 
psychologically based theory of career development that broke with 
the static trait-and-factor theory. They posited that career 
development is a lifelong developmental process. They also suggested 
that career choices are characterized by compromise and, once made, 
are for the most part irreversible. (Duane Brown, 2002 :4-5).    
 
Dapat diartikan bahwa perkembangan karir merupakan proses 
perkembangan yang terjadi sepanjang hidup seseorang. Mereka juga 
mengatakan bahwa pemilihan karir merupakan karakeristik dari sebuah 
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kompromis yang dibuat dan merupakan bagian dari yang tidak dapat diubah 
kembali. 
Sedangkan menurut Donald Super (Gideon, Anuradha, Bakshi, 
Frederick, 2014:58) career as “a sequence of positions occupied by a person 
during the course of a lifetime” and as “a series of life stages in which 
differing constellations of developmental tasks are encountered and dealt 
with”. Ini dapat diartikan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan 
proses yang dilakukan sepanjang hidup. Pengambilan keputusan selalu 
dilakukan berulang-ulang sepanjang kehidupan manusia. Lebih lanjut lagi, 
Tiedman dan O’Hara menjelaskan (dalam Sharf 1992:303) bahwa pembuatan 
keputusan adalah upaya untuk membantu individu menyadari semua faktor 
yang melekat pada setiap mengambil keputusan, sehingga mampu membuat 
pilihan yang tepat didasari oleh pengetahuan tentang diri dan informasi 
eksternal yang sesuai. 
 Sementara itu, Gati dan Asher  (2001:31) pembuatan keputusan karir 
merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk mencari alternatif-
alternatif karir, membandingkannya serta menetapkan pilihan. Pembuatan 
keputusan adalah proses penentuan pilihan (Sharf, 1992:303). “siswa akan 
dihadapkan pada berbagai macam pilihan dan siswa juga dilatih dalam 
mengambil keputusan dari pilihan-pilihan hidup yang dialaminya. Proses inilah 
yang disebut dengan pengambilan keputusan”. Tetapi pada kenyataannya ada 




Dillard (1985:53) menjelaskan bahwa kemampuan pembuatan 
keputusan merupakan usaha melibatkan perasaan nilai, kecerdasan, komitmen, 
persepsi, dan informasi yang cocok. Pembuatan keputusan merupakan inti dari 
perecanan karir. Pembuatan keputusan yang baik akan menentukan seberapa 
efektif dalam meraih tujuan karir. 
Menurut Gati dan Asher (2001:31) menjelasan mengenai pembuatan 
keputusan karir yakni proses yang dilakukan oleh individu untuk mencari 
alternatif-alternatif karir dan membandingkannya serta menetapkan pilihan. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu 
proses seleksi terhadap alternatif-alternatif pilihan yang ada, yang berkaitan 
dengan jenjang karir seseorang. Pengambilan keputusan kariri ini dapat terjadi 
berulang-ulang sepanjang kehidupan manusia. Dalam pengambilan keputusan 
karir ini, ada beberapa faktor yang mempengaruhi individu  dalam 
pengambilan kaputusan karir.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan 
keputusan karir proses penentuan pilihan yang menyadarkan individu atas 
faktor-faktor yang melekat pada setiap pilihan yang melibatkan adanya 
pengetahuan diri,komitmen, dan informasi untuk meraih tujuan karirnya. 
2. Tahapan dan Strategi Pengambilan Keputusan Karir 
Berdasarkan pandangan Asosiasi Psikologi Amerika, Sharif (dalam 
Ananda Karina Prameswari, 2013: 16) menjelaskan sekuensi pengambilan 




1. Mendefinisikan dan menstrukturkan keputusan (defining and 
structuring the decision). Tahapan awal yang haus jelas dalam tahapan 
pengambilan keputusan, terutama keputusan karir, adalah definisi 
keputusan, artinya harus jelas benar apa yang akan diputuskan. 
2. Idetifikasi aspek-aspek yang relevan (Identify relevant aspects). 
Jika definisi masalah yang akan diputuskan sudah jelas proses 
pegambilan keputusan dapat dilanjutkan dengan proses identifikasi 
aspek-aspek yang relevan dengan masalah atau definisi keputusan. 
3. Memeringkatkan aspek-aspek penting (rank aspects by 
importance). Jika aspek-aspek telah teridentifikasi dengan 
memeringkatakan aspek tersebut. Jika yang menjadi ukuran adalah 
minat, memberikan peringkat dilakukan dari mulai yang diminati 
sampai dengan kepada yang kurang diminati, jika ukurannya gaji 
memberikan peringkat dimulai dari pekerjaan yang gajinya paling 
besar sampai yang paling rendah, jadi untuk memeringkatkan 
bergantung pada ukuran peningkatannya. 
4. Identifikasi aspek paling penting yang dapat diterima (Identify 
theacceptable range for the most important aspect not yet consider). 
Sesungguhnya untuk mengidentifikasi aspek paling penting yang 
dapat diterima sudah tampak pada proses peringkatnya. Hanya pada 
tahap ini perlu ditegaskan peringkat teratasnya saja.  
5. Membuang pekerjaan yang karakteristiknya tidak sesuai dengan 
aspek-aspek yang diterima. Setelah teridentifikasi aspek-aspek yang 
dapat diterima, yang tidak diterima dibuang dan yang sesuai dengan 
karakteristik yang diharapkan diambil sebagai alternatif yang akan 
diputuskan. 
6. Alternative untuk dieksplorasi lebih lanjut. Ditentutakan yang 
diambil sebagai hasil keputusan yang akan dieksplorasi lebih jauh.  
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada enam tahapan 
dalam mengambil sebuah keputusan yakni Mendefinisikan dan memberikan 
struktur keputusan (defining and structuring the decision), Idetifikasi aspek-
aspek yang relevan (Identify relevant aspects), Memeringkatkan aspek-aspek 
penting (rank aspects by importance), Identifikasi aspek paling penting yang 
dapat diterima (Identify theacceptable range for the most important aspect not 
yet consider, Membuang pekerjaan yang karakteristiknya tidak sesuai dengan 
aspek-aspek yang diterima dan Alternative untuk dieksplorasi lebih lanjut 
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Pengambilan keputusan karir ini juga memiliki beberapa strategi.  
Menurut Dinklage (Sharf, 1992: 305) ada delapan tipe strategi pengambilan 
keputusan. Empat strategi merupakan cara yang tidak menghasilkan suatu 
keputusan-kepuusan, yaitu tipe delaying, fatalistic,complaint dan  paralytic. 
empat tipe lainnya dipandang sebagai cara yang efektif dalam mengambil 
keputusan, yakni tipe intuitive, impulsive, agonizing, dan planful. Berikut 
dijabarkan penjelasan strategi pengambilan keputusan: 
1. Delaying merupakan pengambilan keputusan dimana individu 
memutuskan bahwa ia akan mengambil keputusan pada waktu yang 
lama. 
2. Fatalistic adalah tipe yang tidak menentukan pilihan. Individu 
dengan tipe ini tidak melakukan aksi apapun terhadap pilihan-pilihan 
yang ada. 
3. Compliant tipe strategi ini terjadi jika seseorang mengalah pada 
rencana pihak lain yang telah membuat keputusan untuknya, ia sangat 
pasif atau terbebani oleh otoritas figure. 
4. Paralytic tipe strategi ini terjadi jika seseorang sangat takut atau 
sangat cemas unutk mengambil keputusan. Ia mungkin merasa 
tertekan atau didesak oleh dirinya sendiri atau orang lain untuk 
membuat keputusan, tetapi takut oleh konsekuensi yang diambilnya.  
5. Intuitive strategi intuitive merupakan strategi dalam membuat 
keputusan yang berdasarkan pada perasaan dari pada pemikiran. 
Keputusan ini mungkin tepat, tetapi tidak disertai atas hasil analisis 
keunggulan diri seperti bakat, kemampuan, dan minat.  
6. Impulsive strategi ini merupakan proses pengambilan keputusan 
yang tidak mempertimbangkan alternatif lain. 
7. Agonizing  beberapa individu dapat memilah-milah informasi 
tentang diri mereka sendiri dan pekerjaan. misalnya seorang 
mahasiswa yang tahu bahwa dia ingin memasuki rekayasa tetapi tidak 
bisa memutuskan mana cabang, mungkin memiliki informasi dari 
banyak perguruan tinggi tentang departemen mereka di berbagai 
bidang rekayasa serta pendudukan di spesialisasi informasi, tetapi 
mungkin memiliki kesulitan memutuskan di antara mereka. sehingga 
dia mungkin menderita atas pilihan untuk pilihan untuk periode yang 
cukup lama. 
8. Plainful dalam pendekatan ini, individu mampu merencanakan 
ketika membuat keputusan. mereka memperhatikan baik perasaan 
mereka dan pengetahuan mereka tentang kemampuan mereka, minat, 




Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada delapan tipe 
strategi dalam mengambil sebuah keputusan yakni Delaying, Fatalistic, 
Compliant, Paralytic, Intuitive, Impulsive, Agonizing dan Plainful.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 
Adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir menurut Dillard (dalam Ananda Karina, 2013: 11) factor yang 
mempengaruhi pembuatan keputusan karir adalah sebagai berikut, (1) self 
knowledge yaitu pengetahuan yang ditandai dengan pengetahuan tentang bakat 
atau potensi, minat dan ciri kepribadian, (2) information about surrounding 
yaitu pengetahuan tentag lingkungan karir yang dipilih, (3) taking responsibily 
yaitu tanggung jawab terhadap keputusan tersebut. 
John Krumboltz dan rekan-rekannya (dalam Sharf,1992:274) telah 
mengembangkan teori bagaimana individu membuat keputusan karir 
berdasarkan pada teori Bandura dan psikolog lainnya. Teori ini menekankan 
pentingnya perilaku (tindakan) dan kognitif (mengetahui atau berpikir) dalam 
membuat keputusan karir. Di sisi lain, L. K. Mitchell & Krumboltz (dalam 
Wendy Patton, Mary McMahon, 2014:96) mengatakan: 
In particular, there are four categories of factors which influence an 
individual’s career decision-making process: genetic endowment and 
special abilities, environmental conditions and events, learning 
experiences and task approach skills. 
 
Adanya empat faktor dasar yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir yakni masing-masing dari empat komponen keputusan karir ini 
memainkan peran penting dalam pemilihan akhirnya alternatif karir tertentu, 
empat komponen tersebut yakni keturunan genetik, kondisi lingkungan, 






1. Keturunan genetik 
keturunan genetik mengacu pada aspek-aspek individu yang 
diwariskan atau bawaan dari keluarga, ini termasuk penampilan fisik seperti 
tinggi badan, warna rambut, warna kulit, kecenderungan untuk penyakit fisik 
tertentu, dan karakteristik lainnya (Richard S.Sharf, 1992:275). Bakat dan 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dapat berasal dari keturunan 
genetik yang diturunkan oleh orang tua, kemampuan dalam memecahkan 
masalah,gaya belajar serta gaya dalam mengambil keputusan juga dapat 
diturunkan oleh orangtua. Seperti  Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud 
dan keadaan fisik (wajah, jenis kelamin, ras, suku bangsa). 
2. Kondisi lingkungan  
Kondisi lingkungan dijabarkan dalam sejumlah kondisi yang luas 
mempengaruhi individu. Faktor-faktor ini umumnya di luar kendali individu, 
atau untuk yang peduli setiap individu. ini termasuk pertimbangan sosial, 
budaya, politik dan ekonomi. Faktor seperti iklim dan geografi juga dapat 
mempengaruhi seorang individu dalam cara yang signifikan. Bagaimana 
kondisi lingkungan disekitar bisa berdampak pada pilihan karir individu, 
seperti tinggal di lingkungan kumuh ataupun tinggal di lingkungan pondok. 
Lingkungan keluarga juga dapt mempengaruhi pengambilan keputusan karir 
seseorang, seperti ia tumbuh di keluarga militer atau tumbuh dengan keluarga 
pendidik.  
Mitchell dan Krumboltz (dalam (Richard S.Sharf, 1992:275) 
menggambarkan beberapa kondisi dan peristiwa, dikategorikan sebagai 
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pendidikan, sosial atau pekerjaan yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir individu. Faktor tersebut dapat direncanakan atau tidak direncanakan, 
tetapi mereka biasanya di luar kendali individu. Adanya faktor lainnya yang 
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir yang berhubungan dengan 
kondisi lingkungan seperti faktor sosial, kondisi pendidikan,dan  kondisi 
pekerjaan. Dalam hal ini, kondisi lingkungan dan peristiwa juga termasuk 
kondisi lingkungan dan peristiwa dalam keluarga, individu dengan 
keluargayang harmonis dengan individu yang mengalami Broken Home akan 
mendapatkan hasil yang berbeda ketika mengambil keputusan karirnya. Sama 
halnya dengan individu yang tumbuh di lingkungan pendidik maka biasanya 
individu juga akan mengambil karir selanjutnya seperti lingkungan sekitarnya. 
3. Pengalaman belajar 
preferensi karir seseorang adalah hasil dari dia atau pengalaman 
belajar sebelumnya. Seorang individu mungkin memiliki jutaan pengalaman 
belajar sebelumnya yang pada akhirnya akan mempengaruhi keputusan 
karirnya. Ratusan kali selama sehari anak mengumpulkan informasi di sekolah, 
dimana seorang anak akan merespon kejadian tersebut dengan baik, 
kebingungan dan bahkan merasa rendah diri, dan sebagainya (Sharf, 1992: 
276). Masing- masing individu memiliki pengalaman yang berbeda dari orang 
lain, masing-masing dapat memiliki pengalaman yang sangat besar. 
Pengalaman belajar dibagi menjadi  dua tipe yakni pengalaman belajar 




4. Keterampilan pendekatan tugas 
Memahami bagaimana seorang individu pendekatan tugas penting 
untuk pengambilan keputusan karir. untuk tujuan bab ini, keterampilan 
pendekatan tugas meliputi penetapan tujuan, nilai-nilai, klarifikasi, 
menghasilkan alternatif dan memperoleh informasi karir. interaksi antara 
pribadi, kondisi lingkungan dan pengalaman belajar menyebabkan 
keterampilan dalam melakukan berbagai tugas, cara di mana seorang individu 
melakukan pendekatan tugas tergantung pada pengalaman sebelumnya dan ini 
akan mempengaruhi hasil tugas. Seperti ketika seorang individu mempelajari 
bahasa inggris, bagaimana kemampuan atau keahliannnya, dan bagaimana ia 
mempelajari akan menentukan hasil akhirnya. 
Holland (Santrock, 2003: 485) juga menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan karir yakni (a) Kelas Sosial; (b) Orang 
Tua dan Teman Sebaya; (c) Pengaruh Sekolah; (d) Gender. Menurut Holland 
(Santrock, 2003: 484), bahwa orang yang telah menemukan karir yang sesuai 
dengan kepribadiannya, ia akan lebih menikmati pekerjaan tersebut lebih lama 
daripada orang yang bekerja di bidang yang tidak sesuai dengan 
kepribadiannya. Hal ini memperkuat bahwa dalam pemilihan karir harus 
direncanakan secara matang, agar pemutusan karirnya tidak salah, pemilihan 
karir harus dilakukan dengan serius dan dengan pertimbangan yang matang.  
Winkel dan M.M. Sri Hastuti (2004: 645-655) juga menjelaskan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir, 
yang kemudian dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor. Faktor pertama 
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adalah faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
sendiri. Faktor kedua adalah faktor eksternal, faktor eksternal, yaitu faktor 
yang berasal dari luar diri individu. Kedua faktor tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
1. Faktor-Faktor Internal  
1) Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang dimiliki oleh seorang 
individu.  
2) Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang di dalamnya berpikir memegang peranan penting.  
3) Bakat khusus yaitu kemampuan yang menonjol di suatu bidang 
usaha kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian yang 
dimiliki individu.  
4) Minat yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang 
untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
bidang itu. 
5) Sifat-sifat yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama 
memberikan corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, 
ramah, halus, teliti, terbuka, fleksibel, ceroboh, dan banyak lagi. 
6) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang 
pekerjaan tentang diri sendiri. 
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7) Keadaan jasmani yaitu ciri-ciri fisik dimiliki seseorang seperti 
tinggi badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan 
jenis kelamin. 
2 Faktor-Faktor Eksternal  
1) Masyarakat yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 
dibesarkan.  
2) Keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah yaitu laju pertumbuhan 
ekonomi yang lambat atau cepat sratifikasi masyarakat, 
diversifikasi masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka 
atau tertutup bagi anggota dari anggota kelompok lain.  
3) Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua, 
tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah atau ibu, 
daerah tempat tinggal. 
4) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti. 
Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan 
segala harapan mereka serta mengkomunikasikan pandangan dan 
sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan. Dari pengaruh 
yang diberikan oleh seluruh anggota keluarga ini, individu dapat 
mempertimbangkan semua pengharapan, pendapat, dan pandangan 
keluarga dari suatu karir tertentu. 
5) Pendidikan pengaruh dari sekolah yaitu pandangan dan sikap yang 
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan 
tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam 
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bekerja, tinggi rendahnya status sosial, jabatan, dan kecocokan 
jabatan tertentu untuk anak laki-laki atau perempuan.  
6) Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka ragam dan variasi 
harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan 
sehari-hari. Dai pergaulan inilah, individu  mendapatkan gambaran 
mengenai profesi –profesi lainnya yang akan dijalani teman 
sebayanya. 
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi atau latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk diterima 
pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya Berdasarkan uraian mengenai 
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor ada 
yang berasal dari internal dan eksternal. Hal-hal yang mempengaruhi antara 
lain lingkungan, kondisi ekonomi, jenis kelamin, minat, dan banyak lagi. 
Semua hal tersebut akan mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan 
karir. Dari faktor- faktor yang dapt mempengaruhi individu ini, akan lebih 
membantu individu dalam mencari gambaran serta pandangan baru mengenai 
suatu karir. Dengan adanya gambaran dan pandangan yang baru ini, individu 
dapat mempertimbangkan apa yang harus ia lakukan untuk mencapai 
keberhasilan karir selanjutnya.  
Dari pendapat yang sudah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa adanya beberapa factor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir yakni sebagai berikut keturunan genetik, kondisi lingkungan, 
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pengalaman belajar, dan keterampilan pendekatan tugas, kelas sosial, Orang 
Tua dan Teman Sebaya, pengaruh Sekolah, gender, serta adanya faktor-faktor 
Internal seperti nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi bakat khusus, minat, 
sifat-sifat, pengetahuan, keadaan jasmani, dan untuk faktor-faktor eksternal 
yakni masyarakat, keadaan sosial-ekonomi, status sosial-ekonomi keluarga, 
pengaruh dari seluruh anggota keluarga, pendidikan pengaruh dari sekolah dan 
pergaulan dengan teman sebaya 
C. Kajian Tentang Siswa SMK 
Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan 
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah 
menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang 
disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (PeraturanPemerintah Nomor 29 
Tahun 1990). 
Pada dasarnya kurikulum pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai 
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tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. (UU No. 20 Tahun 2003) 
Dalam penetapan penjurusan sesuai dengan bidang/program/ paket 
keahlian mempertimbangan Spektrum Pendidikan Menengah Kejuruan yang 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pemilihan Peminatan Bidang Keahlian dan 
program keahlian dilakukan saat peserta didik mendaftar pada SMK/MAK. 
Pilihan pendalaman peminatan keahlian dalam bentuk pilihan Paket Keahlian 
dilakukan pada semester 3, berdasarkan nilai rapor dan/atau rekomendasi guru 
BK di SMK/MAK dan/atau hasil tes penempatan (placement test) oleh 
psikolog. Pada bidang keahlian SMK ini diatur oleh Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan 
Pasal 80. Peraturan tersebut menyatakan bahwa: (1) penjurusan pada SMK, 
MAK, atau bentuk lain yang sederajat berbentuk bidang keahlian; (2) setiap 
bidang keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri atas 1 (satu) 
atau lebih program studi keahlian; (3) setiap program studi keahlian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih 
kompetensi keahlian. Sedangkan tujuan khusus dari Sekolah Menengah 
Kejuruan sendiri adalah sebagai berikut : 
1. Menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri atau 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan bidang dan program 
keahlian yang diminati. 
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2. Membekali peserta didik agar mampu memiih karir, ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam 
bidang keahlian yang diminati. 
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu  mengembangkan diri melalui jenajang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Kelompok mata pelajaran spesifik SMK, merujuk kepada Permen 22 
tahun 2006, meliputi  tiga kelompok mata pelajaran, yaitu kelompok normatif, 
kelompok adaptif, dan kelompok produktif. Kelompok normatif adalah 
kelompok mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang meliputi 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok 
adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan.  
Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompok-kan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan (Depdiknas, 
2007: 6). 
Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai kekhususan, kekhususan 
tersebut terletak pada mata pelajaran produktif. Siswa akan diajarkan mengenai 
pembelajaran produksi sesuai dengan jurusan yang ditekuni, seperti siswa 
jurusan Busana Butik akan diajarkan bagaimana menjahit baju dan 
menggunakan alat mesin jahit. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung 
sisa secara praktik dalam mata pelajaran produktif ini memberikan kesempatan 
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pada siswa untuk berproduksi sesuai dengan program keahliannya. Siswa SMK 
dibekali ilmu pengetahuan mengenai suatu bidang, diberikan hard skill 
(keahlian tertentu) dan pengalaman bekerja nyata (yang dikenal sebagai 
Praktek Kerja Lapangan atau PKL) baik di kelas maupun di bidang usaha atau 
perusahaan. Sedangkan siswa SMA dibekali ilmu pengetahuan dan soft skill 
yang didapatkan dari kegiatan ekstrakulikuler. Ini menjadi salah satu yang 
membedakan diantara siswa SMA dan SMK yakni pengalaman bekerja nyata 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) termasuk ke dalam sekolah pendidikan menengah (ayat 3 
pasal 7). Program di sekolah SMK berbeda dengan program di sekolah SMA, 
Sekolah SMK memiliki tujuan yang lebih mengutamakan persiapan siswa 
untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional (PP 
no 29 tahun 1990). 
Tujuan pendidikan SMK adalah menyiapkan siswa menjadi tenaga 
kerja yang terampil produktif untuk dapat mengisi lowongan kerja yang ada 
dan mampu menciptakan lapangan kerja (Luqman Adibiarso, 2014). Maka dari 
itu, pada siswa SMK, pengajaran lebih ditekankan pada bentuk pengajaran 
Pratik, dimana siswa akan mersakan secara langsung terjun di dunia kerja. 
Sedangkan tujuan pendidikan SMA adalah meningkatkan pengetahuan siswa 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi  seperti ke 
perguruan tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi. 
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Pada siswa SMK lebih diprioritaskan untuk mempunyai skill sesuai 
bidang atau jurusan yang sedang ditekuni, mampu membuat produk, dan punya 
sikap siap bekerja. Adanya Praktek Kerja Lapangan (PKL) di SMK menjadi 
kelebihan karena akan diajari untuk siap memasuki dunia kerja,, untuk Praktek 
Kerja Lapangan (PKL) di SMK dilaksanakan selama 3 bulan, siswa akan 
bekerja (magang) di suatu perusahaan. Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
merupakan sebuah program kerja yang diberikan kepada siswa untuk bekerja di 
dunia nyata sesuai dengan program keahlian yang ditekuni selama 3 bulan. 
Biasanya sekolah telah bekerja sama dengan unit kerja sesuai dengan jurusan 
SMK terkait, sekolah akan mneyalurkan siswa-siswanya untuk bekerja di unit 
kerja yang bersangkutan. Selama praktek kerja Lapangan (PKL) siswa 
diwajibkan untuk masuk kerja seperti karyawan pada umumnya serta 
menjalankan lapor resensi (kehadiran). Selain itu, siswa juga diberikan  job 
desk  sesuai dengan keahlian yang harus diselesaikn sebelum masa PKL 
berakhir. Inilah yang membedakan SMK dengan SMA, pada siswa SMA siswa 
tidak diberi kesempatan untuk merasakan kerja secara nyata di dunia kerja 
yang sesugguhnya. (Aquila, 2012: 19). 
Pihak sekolah akan memilihkan perusahaan yang telah bekerja sama 
dengan sekolah, siswa akan memilih perusahaan yang sesuai dengan jurusan 
atau program keahlian yang sedang ditekuninya. Sedangkan SMA 
memprioritaskan agar siswa dapat menemukan dan mengembangkan minatnya 
lebih luas. Pada siswa SMA tidak didakannya PKL seperti di SMK, karena 
pada siswa SMA lebih ditekankan pada teori pembelajaran unutk 
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mempersiapkan siswa ke perguruan tinggi daripada memasuki dunia kerja. 
Mata pelajaran yang di dapat di SMA disiapkan untuk bersaing mendapatkan 
Perguruan tinggi favorit. 
1. Siswa SMK sebagai Remaja 
Menurut Piaget (Rita, eka izzati, dkk, 2008:123) Masa remaja adalah 
usia dimana individu dapat berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Rita, eka izzati, dkk (2008:123) 
mengatakan bahwa, kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa latin). Di dalam pemakaian istilah remaja 
dengan inggris adolescence atau adolecere disamakan. Adolescen ataupun 
remaja menggambarkan mengenai keseluruhan perkembangan remaja baik dari 
perkembangan fisik, intelektual, emosi, dan sosial. Istilah lain untuk 
menunjukkan remaja adalah  pubertas. Pubertas berasal dari kata pubes (bahsa 
latin) yang berarti rambut kelamin, yang merupakan tanda kelamin sekunder 
dan menekankan pada perkembangan seksual, sehingga remaja adalah 
perkembangan remaja untuk tumbuh menjadi masak dan menjadi dewasa yang 
meliputi perkembangan fisik, intelektual, emosi, sosial, dan juga menekankan 
pada perkembangan seksual. 
Masa remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak, masa yang 
penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang baru 
termasuk pengalaman berineraksi dengan lawan jenis sebagai bekal manusia 
utuk mengisi kehidupan mereka kelak (dalam Jafar Nurhaedar,2005:1). 
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Sedangkan, menurut Papalia et al., (1998:30) adolescence merupakan suatu 
perubahan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang melibatkan 
perubahan fisik, kognitif dan psikososial. Secara psikologis,pada masa remaja 
mulai terjadi pencarian jati diri yang dapat dilihat dari bentuk keinginan untuk 
dihargai, mencari tokoh-tokoh ideal sebagai model atau figure, dan pola pikir 
dalam mengambil sebuah keputusan hidupnya. Adolescents is a stage of 
dilemma. At this stage, to select a prticular career is a difficult process. Career 
decision making is a process in which an individual takes decision about the 
career.(dalam Shaarma,Vandana.2014:703).  Ini dapat diartikan bahwa pada 
masa remaja ini, individu berada pada fase dilema,pada fase ini, umumnya 
remaja merasa kesulitan dalam proses memutuskan karirnya.  
Pada umumnya remaja dengan usia 15-18 tahun sudah dapat 
mempertimbangkan nilai-nilai yang mereka miliki dalam menentukan karir, 
juga dikatakan bahwa terjadinya perubahan koginitf yang terjadi pada masa 
remaja yakni individu sudah mulai berpikir mengenai masa depannya, ia 
sudah mulai berpikir sebuah karir atau pekerjaan yang nantinya akan 
dijalaninya. Sama halnya dengan siswa SMK yang mulai berpikir mengenai 
masa depannya dengan memilih jalan karirnya dengan cara memilih jurusan 
sesuai dengan kesenangan, minat, bakat dan kemampuan yang dimiliki, meski 
dalam kenyataannya ada beberapa remaja yang memasuki Sekolah Menengah 
Kerjuruan karena adanya tuntuan ekonomi, dan adanya keinginan segera 
memasuki dunia kerja. Didalam dunia pendidikan peran orang tua sangat 
dibutuhkan dalam menunjang akademik anak disekolah, termasuk membantu 
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individu  dalam mengambil sebuah keputusan seperti keluarga memberikan  
pandangannya mengenai pekerjaan, agar individu dapat memperluas 
wawasannya mengenai dunia kerja dan dapat  menyadarkan  akan faktor-
faktor yang terlibat dalam pengambilan keputusan karir mereka. Pendapat 
didukung pula oleh penelitian Schiefelbaum dan Simmons (dalam Zuyun 
Nela, 2015: 3) yang menyebutkan faktor keluargalah yang sangat penting dan 
paling berat dalam menentukan keinginan yang dicapai oleh siswa. Maka dari 
peran serta keluarga dalam membantu idividu dalam menentukan pilihan 
sangatlah penting terutama dalam pengambilan keputusan karirnya. 
Pada siswa SMK mereka bertanggung jawab atas keputusan karirnya 
dengan memutuskan jurusan apa yang mereka kehendaki yang nantinya akan 
membawa mereka pada tujuan karir mereka. Siswa SMK sudah memilih 
karirnya lebih awal yang jauh berbeda dengan siswa SMA yang baru akan 
memutuskan pilihan karirnya setelah melanjutkan keperguruan tinggi. Inilah 
perbedaan antara siswa SMK dengan siswa SMA, siswa SMK  harus mampu 
berorientasi ke depan, melihat kesempatan kerja, dan harus mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja baik dari segi mental maupun dari segi material. 
Maka dari itu, pengambilan keputusan karir pada siswa SMK ini jauh lebih 
kompleks, karena mereka harus mengambil keputusan dengan minimnya 
wawasan yang berhubungan dengan jurusan tersebut.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah menegah 
kejuruan merupakan jenjang pendidikan dimana individu mendapatkan mata 
pelajaran program keahlian yang akan mengajarkan individu mengenai 
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keterampilan yang akan mendukung mereka memasuki dunia kerja. Selain itu, 
adanya kekhususan yang membedakan SMK dengan SMA ini  membuat 
seorang remaja membutuhkan dukungan yang lebih terutama dari keluarga. 
Dapat disimpulkan bahwa dukungan yang diberikan keluarga dapat membantu 
individu dalam memperluas wawasannya mengenai dunia kerja dan membantu 
individu dalam menentukan keinginan yang dicapai terutma dalam hal 
pemilihan karir karena adanya adanya tujuan SMK yang menyiapkan siswanya 
untuk memiliki keterampilan ke dunia kerja.  
2. Tugas Perkembangan Remaja  
Hurlock (2007: 2) istilah perkembangan berarti “perubahan progresif 
yang terjadi sebagai proses kematangan dan pengalaman”. Tugas 
perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meningkatkan sikap dan 
perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap 
dan berperilaku secara dewasa. Tugas perkembangan masa remaja yang harus 
dilalui oleh seorang remaja menurut Havighurst dalam Hurlock (Rita Eka, 
2008:126) adalah sebagai berikut : 
1. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis, 
dalam artian bahwa remaja sudah dapat berinteraksi secara sosial 
dalam lingkungan sekitarnya, dengan membangun persahabatan 
maupun pertemanan dengan teman sebayanya secara harmonis 
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. 
2. Mencapai peran sosial pria dan wanita, dalam hal ini remaja harus 
sudah memahami perannya sesuai dengan gendernya baik di 
dalam keluarga maupun di dalam masyarakat. 
3. Menerima keadaan fisiknya  dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. Remaja dapat mengenali dan memahami dirinya secara 
fisik dan memiliki pandangan yang positif mengenai kondisi fisik 
dan membangun kepercayaan dirinya. 
41 
 
4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. Remaja diharapkan dapat bekerjasama dengan lingkungan 
secara baik dan bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya 
dengan tidak melanggar aturan-aturan sosial yang ada di 
masyarakat. 
5. Mempersiapkan karir ekonomi. Remaja mampu merencanakan 
dan membuat keputusan terhadap pilihan karirnya dengan 
memperbanyak waawasan terhadapa dunia kerja. 
6. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Sejak remaja, penting 
sekali bagi remaja untuk memiliki pengetahuan yang cukup 
mengenai perkawinan dan membina keluarga. 
7. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. Adanya nilai-nilai  
dan sistem etis yang  berlaku dimasyarkat ini remaja harus 
memahami dan menjalankannya dengan baik agar setiap remaja 
memiliki wawasan luas dan memiliki pegangan untuk 
mengembangkan ideologi dan pemikirannya. 
Willian Kay (dalam Wiwan S. Koban dkk, 2015, 
http://rumahbelajarpsikologi.com) menambahkan bahwa remaja juga memiliki 
tugas perkembangan yakni (a) meneriman fisiknya sendiri berikut 
keragamanan kualitasnya; (b) mencapai kemandirian emosional dari orangtua 
atau figure-figur yang menjadi otoritas; (c) mengembangkan keterampilan 
komunikasi interpersonal dan belajar bergaul degan teman sebaya atau 
oranglain baik secara individual maupun kelompok; (d) menemukkan manusia 
model untuk dijadikan identitasnya; (e) menerimana dirinya sendiri dan 
memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri; (f) memperkuat 
kemampuan mengendalikan diri atas dasar prinsip atau falsafah hidup;(g) 
mampu meninggalkan masa kanak-kanak.  
Berdasarkan penjelasan diatas salah satu tugas perkembangan remaja 
adalah mempersiapkan karir ekonomi. Dalam hal ini, remaja perlu 
mempersiapkan, merencanakan, dan mengumpulkan informasi sebagai usaha 
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dalam mengambil keputusan karir sesuai dengan cita-citanya. Masa remaja 
merupakan masa dimana seorang individu akan mengekesplorasi tentang 
dirinya yang didalamnya termasuk tentang pengetahuan diri, minat, bakat dan 
kemampuan yang dimiliki. Pada masa remaja inilah bantuan yang diberikan 
oleh keluarga akan sangat mendukung remaja dalam mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan pengambilan keputusan karirnya, terutama bagi 
siswa SMK yang dihadapkan berbagai macam pilihan jurusan, dalam hal ini 
remaja sedang dalam tahap memilih jurusan, kemudian ketika ia memilih 
jurusan tertentu, maka ia sudah membuat suatu keputusan yang berkaitan 
dengan karirnya dimasa yang akan datang. Maka ketika seorang remaja sedang 
dalam tahap mengambil keputusan, mereka membutuhkan banyak dukungan 
terutama dari keluarga, ini dikarenakan pada tahap ini individu membutuhkan 
banyak bantuan misalnya bantuan informasi. Pemberian bantuan informasi 
dapat dilakukan oleh keluarga dengan cara memberikan pandangan terhadap 
suatu pekerjaan. Seorang remaja dapat memutuskan karirnya sesuai dengan 
nilai-nilai kehidupan yang dijadikan pegangan hidupnya. Winkel (dalam Lina 
Marliyah, 2004: 67) menyebutkan bahwa nilai-nilai kehidupan memegang 
peranan yang penting terhadap harapan dalam kehidupan seorang remaja 
termasuk bidang pekerjaan yang akan dipilih dan ditekuninya. Nilai –nilai 
kehidupan ini didapatkan remaja dari keluarga, keluarga terutama orangtua 
akan mengajarkan nilai-ilai kehidupan yang akan membantu remaja untuk 
menjalai kehidupanya dilingkungan sosialnya. 
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Dari tugas-tugas perkembangan yang telah dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja adalah dengan semakin 
mandiri dan semakin baik penyesuaian diri remaja dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya seperti mencapai hubungan yang lebih matang, 
mengenal peranan sosialnya, menerima kondisi fisiknya, mencapai 
kemandirian dalam emosional, mencapai kemadirian ekonomi dan mampu 
meninggalkan masa kanak-kanaknya. 
3. Perkembangan Karir Remaja 
Salah satu tugas perkembangan remaja adalah kemandirian dalam hal 
ekonomi. Kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir, tercermin 
dalam teori perkembangan karir. Dalam kajian tentang perkembangan karir, 
digambarkan fase-fase siswa dalam mengambil keputusan karir. Adannya 
beberapa teori yang menjelaskan mengenai perkembangan karir. Untuk 
mengkaji lebih dalam maka peneliti membahas teori perkembangan karir 
menurut beberapa ahli. Salah satu teori mengenai perkembangan karir remaja 
adalah teori Donald Super. Super lebih menekankan pada self-concept  
terhadap perilaku vokasional. Penelitian menujukkan bahwa vocational self-
concept berkembang melalui pertumbuhan fisik, dan mental, observasi 
kehidupan bekerja, mengindentifikasi orang dewasa yang bekerja, lingkungan 
umum dan pengalaman pada ummumnya. (Zunker,Vernon G., 1986:11). 
 Super juga menjelaaskan mengenai adanya tahapan perrkembangan 
vokasional yang dikembangkan oleh Super (Didi Tarssidi,2015: 11), yakni (a) 
Growth (sejak lahir hingga 14 atau 15 tahun ), ditandai dengan perkembangan 
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kapasitas, sikap, minat dan kebutuhan yang terkait dengan konsep diri; (b) 
Eksploration (usia 15-24) ditandai dengan fase tentative di mana sasaran 
pilihan dipersempit tetapi belum final; (c) Establishment ( usia 25-44) ditandai 
dengan trial  dan stabilitass melalui pengalaman kerja; (d) Maintenance ( usia 
45-64), ditandai dengan proses penyesuaian berkelanjutan untuk memperbaiki 
posisi dan situasi kerja; dan (d) Decline (usia 65+), ditandai dengan 
pertimbangan- pertimbangan pra-pensiun, output kerja, dan akhirnya pension.  
Ginzberg (Santrock, 2003: 484) menyebutkan bahwa usia 17-18 tahun 
hingga awal 20-an sebagai tahap realistis dalam pemilihan karir. Pada awal 
fase ini seseorang harus menjajagi berbagai pekerjaan secara langsung atau 
tidak langsung dapat dilakukan dengan melihat, membaca, atau menanyakan. 
Ginzberg menyimpulkan bahwa pilihan okupasional merupakan proses 
perkembangan yang pada umumya mencakup kurun waktu selama enam 
hingga sepuluh tahun, dimulai dari usia  11-17 tahun atau awal masa dewasa. 
Terdapat tiga periode atau tahapan dalam proses pemilihan okupasi yaitu 
periode fantasy, tentative dan realistic, dengan karakteristik sebagai berikut 
(Didi Tarsidi, 2015: 4) 
Tabel 1. Tahapan-Tahapan atau Periode dalam Studi Ginzberg 
Periode Usia Karakteristik 
Fantasi Masa kanak-kanak 
(sebelum usia 11 tahun) 
Murni berorientasi bermain pada 
tahap awal. 
Enjelang akhir tahap ini bermain 
menjadi berorientasi kerja. 
Tentatif Awal masa remaja (usia 
11-17 tahun) 
Proses transisi yang ditandai oleh 
pengenala secara gradual 
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terhadap persyaratan kerja. 
Pengenalan minat, kemampuan, 
imbalan kerja, nilai dan perspektif 
waktu. 
Realistik Pertengahan masa remaja 
(17 tahun) hingga awal 
masa dewasa 




Spesifikasi pilihan okupasi. 
Pada masa perkembangan karir remaja, pemilihan karir merupakan salah 
satu tahapan yang akan dilalui oleh semua remaja, termasuk remaja SMK. 
Pemilihan karir merupakan saat dimana remaja mengarahkan diri kepada suatu 
tahapan baru dalam kehidupan mereka, yakni dengan memandang suatu posisi 
pekerjaan sebagai karir, dengan demikian remaja akan dapat menentukan arah 
karir mereka di masa depan. Agar dapat merencanakan masa depannya, remaja 
harus dapat membuat keputusan karir untuk mencapai tujuan karirnya. 
Pemilihan karir merupakan suatu pengambilan keputusan yang sangat 
penting bagi remaja sama halnya dengan siswa SMK mengambil sebuah 
keputusan karir merupakan hal penting karena mereka harus mengambil 
keputusan karirnya sesuai dengan nilai-nilai kehidupann, inteligensi, minat, 
bakat dan kemampuan guna mencapai tujuan karirnya sedini mungkin. 
Perkembangan karir pada remaja SMK, dimulai pada masa tentaive, 
yakni dimana remaja mulai mengalami perkembangan karir dimulai dari 
mempertimbangkan karir berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, 
keadaan sosial-ekonomi keluarga, sedangkan faktor-faktor lain tidak 
dipertimbangkan. Dalam siswa SMK misalnya, pada mulanya siswa akan 
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memilih jurusan berdasarkan tuntutan dari orangtua, mengikuti jejak teman 
atau adanya ketertarikan dan minat pada jurusan tersebut, individu belum 
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya. Semakin berkembangnya pemikiran 
pada remaja, mereka mulai memasuki tahap realistik yakni remaja melakukan 
eksplorasi dengan memberikan penilaian atas pengalaman-pengalaman 
kerjanya dan menyatukan pengalaman kerja dengan tuntutan sebenarnya pada 
dunia kerja, sebagai syarat untuk bisa memasuki dunia kerja. Pada siswa SMK 
ini mereka melakukan penilaian pengalaman kerja pada saat melakukkan PKL 
(Praktek Kerja Lapangan) seperti pengenalan minat, kemampuan yang dimiliki, 
imbalan kerja, nilai dan perspektif waktu. 
Adapun tugas perkembangan karir pada masa eksplorasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengenal keterampilan membuat keputusan karir dan memperoleh 
informasi yang relevan untuk membuat keputusan karir. 
2. Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya dengan 
kesempatan kerja. 
3. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaan yang cocok dengan minat 
dan kemampuan. 
4. Memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan dan 
mempercepat memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat dan 
kemampuannya. 
Tugas perkembangan karir merupakan proses pendewasaan, dimana 
adanya perubahan sikap dari kekanak-kanakan ke sikap dewasa dengan 
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ditunjukkannya melaui penerimaan diri baik secara fisik maupun emosional, 
mengembangkan kemampuan diri, dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar serta remaja mampu lebih mandiri baik dalam hal 
mempersiapkan ekonomi atau karir maupun dalam mempersiapkan diri. 
Pemberian dukungan emosional oleh keluarga membantu remaja untuk lebih 
mantap mengambil keputusannya, adanya dukungan ini memberikan remaja 
rasa percaya diri, dan lebih menerima dirinya secara menyeluruh, adanya 
kepedulian keluarga terhadap remaja dapat menimbulkan rasa aman dan 
nyaman, adanya penghargaan yang diberikan keluarga membuat remaja 
menghargai kemampuan serta kualitas diri yang dimilikinya. 
Keluarga membantu proses pendewasaan ini dengan menyediakan 
tempat diskusi bagi remaja terlebih ketika remaja sedang pada masa 
pengambilan keputusan, sama halnya dengan siswa SMK yang juga 
membutuhkan tempat diskusi terutama untuk membahas mengenai jalan 
karirnya. Dengan adanya tempat diskusi yang disediakan keluarga, siswa SMK 
akan mampu membuka pemikiran dan menambah wawasan mengenai pilihan-
pilihan karir yang tersedia, mereka akan mampu menentukan jurusan apa yang 
nantinya dapat membantu mereka mencapai tujuan karirnya. Pemberian 
informasi, tempat diskusi ataupun bantuan secara material dapat membantu 
remaja melihat kesamaan antara minat sikap, serta pandangan-pandangan 
terhadap karir antara dirinya dengan keluarga, dengan demikian remaja akan 
memiliki orientias untuk mengambil keputusan karir sesuai dengan keinginan 
kedua belah pihak.  
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Dari penjelasan di atas,  dapat disimpulkan bahwa ada beberapa fase 
perkembangan karir yag akan dilalui remaja yakni  fantasy, tentative dan 
realistic,, Growth, Eksploration, Establishment, Maintenance, Decline dimana 
remaja akan melalui tahapan-tahapan tersebut sebagai  proses seumur hidup 
yang terjadi pada periode kehidupan remaja dengan menekankan  pada 
pertumbuhan fisik dan mental, serta adanya pengetahuan mengenai konsep 
dirinya dengan mengidentifikasi lingkugan sekitar dan mengumpulkan 
informasi yang diterima baik dari sekolah maupun dari keluarga yang dapat 
digunakan sebagai faktor pendukung dalam memutuskan pilihan karir. 
D. Kerangka Berpikir 
Dukungan keluarga merupakan pendorong seseorang untuk mencapai 
keberhasilannya dalam menjalani kehidupannya melalui pemberian berbagai 
fasilitas, perhatian, penghargaan maupun dukungan instrumental. Adanya 
dukungan yang diterima individu untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai 
keputusan yang akan diambilnya membuat individu merasa yakin akan 
keputusan yang akan diambilnya. Setiap individu akan menerima dukungan 
yang berbeda-beda dari keluarganya, karena setiap individu memiliki 
lingkungan dan kondisi keluarga yang berbeda pula. 
Seseorang yang memiliki keyakinan kuat dalam mengambil keputusan 
karirnya biasanya mendapatkan dukungan yang sangat tinggi dari keluarga. 
keyakinan dalam mengambil keputusan ini dapat berdasarkan informasi yang 
diterima individu, informasi ini dapat membantu individu melihat lebih luas 
mengenai dunia karir yang sebenarnya. Keluarga dapat memberikan informasi 
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yang dibutuhkan mengenai dunia karir seperti kelebihan dan kekurangan suatu 
pekerjaan, kualifikasi yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan. Pemberian 
informasi ini dapat memberikan keyakinan pada indivdiu ketika mengambil 
keputusan karir selanjutnya. Segala informasi yang diterima individu ini akan 
membantu individu percaya diri dalam mengambil keputusan, ketika indivdiu 
merasa percaya diri akan keputusan yang telah diambilnya, ia akan melakukan 
segala usaha/perjuangan untuk mencapai karir yang di inginkannya. Informasi 
yang diberikan ini juga akan membuat seorang individu memiliki tujuan yang 
pasti, serta memiliki ambisi yang kuat untuk mencapai tujuan karirnya. 
Dukungan lainnya yang diberikan keluarga untuk membantu seorang 
individu untuk mengambil keputusan karirnya adalah sebuah perhatian 
emosional. Perhatian emosional ini memberikan individu tempat diskusi dalam 
mendiskusikan kelanjutan karirnya. Dengan memberikan tempat diskusi bagi 
individu, individu dapat meluapkan segala kegundahan, dan pemikiran 
mengenai karir selanjutnya. Perhatian emosional ini juga dapat berupa 
simpati,kepercayaan serta penghargaan yang diberikan keluarga mengenai 
pengambilan keputusan karir yang akan diambil oleh individu. Dalam 
dukungan perhatian emosional ini juga sudah termasuk dukungan penghargaan 
yakni dukungan berupa pemberian penghargaan ketika individu mengambil 
keputusan karirnya, yang biasanya diberikan oleh anggota kelaurga. 
Dukungan lainnya yang dapat diberikan oleh keluarga adalah bantuan 
instrumental yang berupa bantuan nyata yang diberikan secara langsung oleh 
keluarga. Bantuan nyata ini biasanya dengan pemberian fasilitas kepada 
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individu yang bertujuan untuk mendukung bidang karir yang sedang 
ditekuninya saat ini. Pemberian bantuan nyata ini juga dapat berupa keluarga 
memberikan pilihan karir yang sudah disediakan sebelumnya, dengan begitu 
individu akan memilih pilihan yang sudah disediakan oleh keluarga.  
Berdasarkan paparan di atas, dukungan keluarga yang tinggi akan 
mendorong individu mengambil keputusan karirnya dengan baik, sebaiknya 
individu yang mendapatkan dukungan informasi yang rendah ia akan memiliki 
kepercayaan diri yang rendah, dan keyakinan yang kuat dalam mengambil 
keputusan karirnya. Seseorang yang memiliki informasi yang rendah, ia tidak 
akan mampu mengambil keputusan karirnya karena kurangnya informasi yang 
ia terima, dan ia akan ragu dalam mengambil sebuah keputusan karir 
selanjutnya. Selain itu, jika seorang individu yang mendapatkan dukungan 
perhatian emosional yang rendah yang akan merasa kurang dihargai, merasa 
tidak ada yang bersimpati kepadanya terutama dalam mengambil keputusan. 
Seseorang yang kurang mendapatkan dukungan perhatian emosional akan 
merasa takut dalam mengambil sebuah keputusan karena ia merasa tidak 
mendapatkan kepercayaan dari keluarga ketika memutuskan karir selanjutnya. 
dukungan lainnya adalah dukungan instrumental, jika seorang individu 
mendapatkan dukungan instrumen yang rendah, ia tidak mampu mengambil 
keputusan karirnya dengan baik, ini dikarenakan dukungan instrumental ini 
berupa dukungan fasilitas yang diberikan secara langsung kepada individu. 
Dukungan instrumen ini mendukung individu merealisasikan rencana yang 
telah ia persiapkan. 
51 
 
Seseorang yang mengambil keputusan karirnya dengan rendah 
biasanya tidak mendapatkan dukungan instrumen tinggi, dan tidak akan 
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta ia tidak memiliki 
tujuan yang pasti karena kurangnya dukungan nyata yang mendukung bidang 
karir yang sedang dijalaninya. Rendahnya pemberian dukungan keluarga bagi 
individu ini akan berdampak pada rendahya pengambilan keputusan karir 
individu yang diambil, ini dikarenakan kurangnya informasi yang di berikan 
oleh keluarga sebagai dorongan individu dalam mengambil keputusan karirnya, 
selain itu rendahnya pemberian dukungan perhatian emosional yang diberikan 
keluarga akan berdampak pada rendahnya rasa percaya diri pada individu 
dalam mengambil keputusan karir, dan kurangnya keyakinan pada diri indivdu 
karena ia merasa tidak adanya penghargaan serta pemberian kepercayaan 
kepada dirinya ketika pengambilan keputusan karirnya. 
Bagi siswa SMK dukungan keluarga sangat berpengaruh tinggi 
terhadap pengambilan keputusan karirnya, ini dikarenakan siswa SMK sudah 
mengambil keputusan karir semenjak mereka memasuki sekolah dengan 
menentukan jurusan yang di inginkan yang sesuai dengan kemampuan, bakat 
dan minat mereka. Penentuan jurusan ini akan menentukan karir mereka 
selanjutnya, maka dari itu dukungan keluarga diharapkan membantu siswa 
dalam membuat keputusan. Dukungan kelaurga bagi siswa SMK ini salah 
satunya dengan memberikan informasi yang dibutuhkan yang berhubungan 
dengan bidang yang sedang dijalannya sekarang. Dengan begitu, siswa akan 
memiliki pandangan luas mengenai suatu karir tertentu,keluarga juga dapat 
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memberikan pendapat mengenai bidang pekerjaan yang sedang dipelajarinya 
sekarang.  
Selain itu, adanya penelitian yang relevan mengenai pengaruh maupun 
hubungan mengenai dukungan keluarga pada siswa SMK, seperti pada 
penelitian “pengaruh unit prroduksi, prakerin dan dukungan keluarga terhadap 
kesiapan kerja siswa SMK” oleh Zamzam Zamawi Firdaus yakni dukungan 
keluarga menjadi salah satu factor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada 
siswa SMK. Juga pada penelitian yang telah dilakukan Erfika Widiyatnoto 
dengan judul “pengaruh jiwa kewirausahaan dan budaya keluarga terhadap 
minat berwirausaha pada siswa SMKN 1 Wonosari dan SMKN 2 Wonosari di 
kab. Gunungkidul menyebutkan bahwa dan signifikan jiwa kewirausahaan dan 
budaya keluarga secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha pada siswa 
SMK di Kabupaten Gunungkidul (SMKN 1 Wonosari dan SMKN 2 
Wonosari). 
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menduga bahwa dukungan 
keluarga yang diberikan oleh anggota keluarga terutama orang tua ada 
pengaruhnya terhadap pegambilan keputusan karir siswa. 
E. Paradigma 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dilihat pengaruh antara variabel bebas yaitu dukungan 
keluarga dan variabel terikait pengambilan keputusan karir. Pengaruh tersebut 
dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat dilihat ada gambar 1 di 







Gambar 1. Paradigma Penelitian 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara dukungan keluarga terhadap pengambilan keputusan 
karir siswa kelas X SMK N 1 Depok, Sleman. Pengaruh postif ini ditandai 
dengan semakin bessar dukungan orangtua yang diterima semakin kuatnya 
pengambilan keputusan karir dan sebaliknya semakin kecil  dukungan keluarga 



























A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian kausal komparatif yaitu penelitian dengan hubungan yang bersifat 
sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Pada jenis penelitian ini terdapat 
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 
(dipengaruhi) (Sugiyono,2007: 59). Dengan kata lain desain kausal berguna 
untuk mengukur hubungan-hubungan antar variabel riset atau berguna untuk 
menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel yang lain. (D. 
Prananda, 2011: 21) 
B. Populasi Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2007: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian di atas maka populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X di SMK N 1 Depok, Sleman. Berikut populasi penelitian 








 Tabel 2. Data Populasi Penelitian 
No. Kelas / Program Keahlian Jumlah 
1.  X AK 1 24 
2.  X AK 2 24 
3.  X AK 3 24 
4.  X AP 1 24 
5.  X AP 2 24 
6.  X AP 3 24 
7.  X AP 4 24 
8.  X PM 1 32 
9.  X PM 2 31 
10.  X BB 32 
 JUMLAH 287 
 
C. Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel. Sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik sampling ini merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. (Sugiyono, 2007 
: 118). Pada dasarnya dalam teknik sampling dapat dikelompokkan menjdi 
dua yaitu, probabiiliy Sampling  dan Nonprobability Sampling. Dalam teknik 
Probability Sampling ini terdapat teknik simple random sampling  yang 
nantinya akan digunakan sebagai teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini, Teknik simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. (Sugiyono, 2007 : 120). Suharsimi Arikunto  (2010: 174) 
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berpendapat bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil  dari populasi 
yang akan diteliti.  
Dalam penentuan jumlah sampel berdasar pada tabel Isaac dan  
Michael (dalam Sugiyono, 2011: 128) semakin sedikit jumlah sampel  maka 
semakin besar tingkat kesalahannya. Populasi kelas X SMK N 1 Depok, 
Sleman sebanyak 287 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf  kesalahan 5%, sehingga 
jumlah sampel sebanyak 155 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu simple random sampling. Menurut Sugiyono (2010: 122) 
simple random  sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang  dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata di dalam 
populasi  tersebut.  
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Depok, Sleman, Yogyakarta 
pada bulan November-Desember 2015. 
E. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2007: 60) menyatakan variabel penelitian merupakan 
segala sesuau yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian yang diajukan pada penelitian ini 
terdiri dari dua variabl, yaitu : 
1. Variabel bebas (independent variable) 
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Menurut Sugiyono (2007: 61) variabel bebas merupaka variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel depeden (terikat). Varibel bebas dalam penelitian ini adalah 
dukungan keluarga (variabel X). 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyno, 2007: 61). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan karir (variable 
Y). 
F. Definisi Operasional 
Adapun definisi operasioal masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
1. Dukungan Keluarga 
Dukungan keluarga bantuan yang diberikan anggota keluarga seperti 
orang tua, kakak maupun adik berupa pandangan, pendapat, nasehat, 
penghargaan, informasi dan material yang menyebabkan efek tindakan 
atau emosional yang menguntungkan bagi individu dalam membantu 
individu membuat keputusan. 
2. Pengambilan keputusan karir 
Pengambilan keputusan karir merupakan proses yang dilakukan 
sepanjang hidup individu dalam usaha menyadari semua faktor yang 
melekat pada setiap pilihan yang melibatkan perasaan nilai, kecerdasan, 
komitmen, persepsi, tanggung jawab dan informasi  yang didasari 
pengetahuan tetang diri untuk meraih tujuan karir yang diinginkan.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner atau angket. Suharsimi Arikunto (2005: 102) 
menjelaskan bahwa kuisioner atau angket adalah sejumlah 
pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan mengenai pribadi dirinya. Pada penelitian 
ini dipilih kuesioner dengan skala model Likert untuk menyusun skala 
dukungan keluarga dan pengambilan keputusan karir.  Hal ini dikarenakan 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseornag tentang fenomena sosial. 
Penyusunan kuesioner berdasarkan definisi operasional yang 
kemudian akan dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, dan akan dijabarkan 
secara berurutan. Kuesioner yang digunakan akan dibagi menjadi dua yaitu 
kuesioner yang digunakan untuk mengungkapkan intensitas pemberian 
dukungan keluarga, dan kuesioner untuk mengungkap tinggi rendahnya 
pengambilan keputusan karir. 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 148) instrument penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur data 
kuantitatif yang akurat harus mempunyai skala. Sugiyono (2007: 92) 
menjelaskan bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebgai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 
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ada dalam alat ukur. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert. 
Menurut Sugiyono (2007: 93) skala likert merupakan suatu ukuran 
subyetif yang dibuat berskala. Skala ini terdiri dari sejumlah pernyataan yang 
meminta reaksi responden. Reaksi itu harus diungkapkan dari tingkat sangat 
sesuai sampai sangat tidak sesuai. Skala tersebut memiliki dua item 
favourable dan unfavourable. Seiap item pada kelompok pernyataan tersebut 
memiliki lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-
Ragu (R) , Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Namun, dalam 
penelitian ini pilihan jawaban yang digunakan mengalami modifikasi menjadi 
empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) untuk penggunaan angket pengambilan 
keputusan karir, sedangkan untuk dukungan keluarga terdapat alternative 
jawaban yang sudah dimodifikasi yakni menjadi empat pilihan jawaban yang 
terdiri dari Tidak Pernah, Kadang-Kadang, Sering dan Selalu, sehingga 
menjadikan skala ini skala modifikasi. Hal ini dikarenakan untuk 
menghindari nilai tengah pada skala tersebut. 
Jawaban setiap item kuesioner dengan skala likert untuk setiap butir 
pernyataan positif adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1 dan untuk pernyataan 
negatif adalah SS=1, S=2, TS= 3, STS= 4. Sama halnya Jawaban setiap item 
kuesioner untuk dukungan keluarga untuk pernyataan positif adalah Selalu=4, 
Sering=3, kadang-kadang=2, tidak pernah=1 dan untuk pernyataan negative 
adalah Selalu =1, Sering=2, kadang-kadang= 3, Tidak pernah= 4. Instrumen 
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penelitian dalam penelitin ini menggunnakan skala likert yang dibuat dalam 
bentuk ceklist dengan cara memberikan tanda (√) pada alternative jawaban. 
Penyusunan instrument pada umumnya terdiri dari beberapa langkah 
sebagaimana diuraika oleh Sugiyono (2007: 103) tahapan-tahapan yaitu:  
1. Menjabarkan variabel ke dalam indikator 
2. Menyusun kisi-kisi pembuatan istrumen 
3. Menuliskan butir-bbutir pernyataan atau pertanyaan 
4. Melengkapi instrument dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
Berdasarkan uraian di atas, instrumen yang disusun pada penelitian ini 
terdiri dari dua macam yaitu skala dukungan keluarga dan skala pengambilan 
keputusan karir. Instrument dukungan keluarga diambil dari pendapat konsep 
teori House (dalam Wilujeng Nur Pratiwi, 2014: 19) dan kemudian 
dikembangkan sesuai dengan teori yang digunakan dalam penyususnan dan 
untuk instrument pengambilan keputusan karir di ambil dari pendapat Dillard 
mengenai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir berikut 
dijabarkan kisi-kisi angket dukungan keluarga dan pengambilan keputusan 
karir : 
1. Skala Dukungan Keluarga 
Untuk mengukur dukungan keluarga digunakan skala dukungan 
keluarga. Penyususnan dukungan keluarga ini berdasarkan konsep 
teori House (dalam Wilujeng Nur Pratiwi, 2014: 19) yang memuat 4 
bentuk dukungan keluarga yakni dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif yang 
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kemudian dideskripsikan pada indikator dan item pernyataan. Berikut 
deskripsi dan beberapa bentuk dukungan keluarga menurut House 
(dalam Wilujeng, 2014: 19) : 
a. Dukungan emosional, yaitu mencakup ungkapan empati, kepedulian, 
dan perhatian dari keluarga pada anak.  
b. Dukungan penghargaan adalah dukungan yang terjadi lewat 
ungkapan hormat atau penghargaan positif  dan dorongan maju dari 
keluarga pada anak.  
c. Dukungan instrumental yaitu berupa bantuan langsung yang 
diberikan keluarga pada anak.  
d. Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran atau umpan balik yang diberikan keluarga pada anak.  
Berdasarkan aspek dukungan keluarga di atas, kemudian peneliti 
dapat merumuskan indikator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrumen 
yang disusun dapat dilihat pada tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Kisi-kisi Dukungan Keluarga 





Empati  Memahami pemikiran 
remaja 
1,3 2,4 4 
Memahami perasaan 
remaja 
6,7 5,8 4 
Memahami perilaku 9,10 11,12 4 
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yang dilakukan remaja 
Kepedulian  Memberikan waktu 
luang bagi remaja 
14, 16 13, 15 4 
Memberikan suasana 
hangat pada remaja 
18, 20 17,19 4 
Kesediaan untuk 
mendengarkan 
21,22 24,23 4 
Perhatian  Memantau 
perkembangan remaja 
disekolah 




31,32 29,30 4 
Memberikan rasa 
nyaman pada remaja  
33,36 34,35 4 
Memberikan motivasi 
pada remaja 







usaha yang dilakukan 
remaja 









49,51 50,52 4 
Memberikan dorongan 
maju pada remaja 












saku kepada remaja 
59,60 61,62 4 
Memenuhi fasiltas 63,66 64,65 4 
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langsung belajar remaja. 


















75,76  2 
Memberikan Tips 
pada remaja. 

















87,90 88,89 4 
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Skala dukungan keluarga terdiri dari 89 item pernyataan dan skala 
pengambila keputusan karir terdiri dari 44 item perrnyaaan yang disajikan 
dalam bentuk skala Likert dengan 4 alternatif jawaban, sehingga subyek 
penelitian memberikan tanda  (√) pada kolom jawaban yang disediakan sesuai 
dengan kondisi diri individu. Setiap pernyataan memiliki alternatif jawaban 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Tidak Sangat Sesuai 
(STS) untuk angket pengambilan keputusan karir sedangkan untuk angket 
dukungan keluarga memiliki alternative jawaban Tidak Pernah, Kadang-
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Kadang, Sering, Selalu. Jenis pernyataan terdiri dari dua macam yaitu 
pernyataan favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable ditunjukkan 
dengan isi pernyataan yang menggambarkan dukungan atau kesesuaian 
dengan indikator keperilakuan variabel yang diukur atau sebaliknya 
pernyataan unfavourabe yakni isi pernyataan tidak mendukung ciri indikator 
yang diukur (Saifuddin Azwar, 2012: 42). Menurut Saifuddin Azwar (2012: 9 
respon terhadap skala psikologi diberi skor melalui proses penskalaan 
(scaling).  
Dalam penelitian ini subyek yang memilih pernyataan positif akan 
diberikan skor satu untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS) dan untuk 
jawaban Tidak Pernah, skor dua untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan untuk 
jawaban Kadang-Kadang , skor tiga untuk jawaban sesuai (S), dan untuk 
jawaban Sering dan skor empat untuk jawaban sangat sesuai (SS) dan untuk 
jawaban Selalu. Sebaliknya dalam penilaian pernyataan negatif skor empat 
untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS)  untuk jawaban Tidak Pernah, skor 
tiga untuk jawaban tidak sesuai (TS) untuk jawaban Kadang-Kadang, skor 
dua untuk jawaban sesuai (S) untuk jawaban Sering, dan skor satu untuk 
jawaban sangat sesuai (SS) untuk jawaban Selalu.   
Tabel 4. Skor Penskalaan Pengambilan Keputusan Karir 
Jenis Pernyataan Skor 
SS S TS STS 
Favourable 4 3 2 1 












Favourable 4 3 2 1 
Unfavourable 1 2 3 4 
 
2. Skala Pengambilan Keputusan Karir 
Untuk mengukur pengambilan keputusan karir digunakan skala 
pengambilan keputusan karir. Penyususnan skala pengambilan 
keputusan karir ini berdasarkan konsep teori pengambilan keputusan 
karir yang diambil dari pendapat Dillard (dalam Ananda Karina, 2013: 
11) mengenai faktor yang mempengaruhi pembuatan keputusan karir 
yakni self knowledge, information about surrounding dan taking 
responsibily. Berikut deskripsi dan beberapa faktor dalam mengambil 
keputusan karir menurut Dillard : 
1. Self knowledge yaitu pengetahuan yang ditandai dengan pengetahuan 
tentang bakat atau potens, minat dan ciri kepribadian. 
2.  information about surrounding yaitu pengetahuan tentang 
lingkungan karir yang dipilih, 
3. Taking responsibily yaitu tanggung jwab terhadap keputusan tersebut 
Berdasarkan aspek dan indikator pengambilan keputusan karir di atas, 
maka peneliti menentukan kisi-kisi skala pengambilan keputusna karir 
sebagai berikut : 
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Tabel  6. Kisi-Kisi Pengambilan Keputusan Karir 










Mengenali bakat diri  2,4 1,3 4 
Mengenali potensi 
yang dimiliki  
6,7 5,8 4 
Memahami dengan 
baik keputusan karir 
yang dibuat. 
9,12 10,11 4 
Kesadaran diri untuk 
membuat keputusan 
karir secara mandiri 
13,16 14,15 4 
Kesadaran untuk 
terlibat aktif yang 
menunjang pilihan 
karir 










pilihan karir sesuai 
dengan kondisi 
lingkungan keluarga 
20,23 21,22 4 
Memaksimalkan 
fasilitas sekolah 











atas pilihan karir yang 
sudah dibuat 
32,34 33,35 4 
Menerima konsekuensi 
dari pilihan yang 
dibuat. 
36,37 38,39 4 
Bertanggung jawab 
atas diri sendiri. 
41,43 40,42 4 
      44 
 
I. Pengujian Instrumen 
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Suharsimi Arikunto (2012: 168) mengatakan bahwa instrument yang 
baik harus memenuhi persyaratan yaitu validitas dan realibilitas sebuah 
instrumen. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan untuk menyeleksi butir-
butir item yang valid dan gugur. Valid tidaknya alat ukur tergantung 
pada mampu tidaknya alat ukur tersebut  mencapai tujuan dan mengukur 
yang dikehendaki secara tepat (Saifuddin Azwar, 2010: 7). 
Validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik 
pengujian validitas konstruksi (construct vaidity) menurut Silalahi 
(dalam A. Reza Hidayat, 2014:1) validitas konstruk bertitik tolak dari 
konstruksi konsep atau variabel. Suatu instrumen dapat dikatakan 
memiliki validitas konstruksi jika indikator yang dikembangkan dalam 
instrumen pengukur merupakan bagian dari variabel yang ingin diukur 
berdasarkan defenisi operasional yang dikemukakan.   
Dalam menguji validitas konstruk ini menggunakan teori yang 
relevan dari pendapat para ahli, kemudian disusun menjadi kisi-kisi 
instrument yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
sebagai expert judgement untuk mengetahui apakah instrument yang 
disusun dapat digunakan atau perlu adanya perbaikan sebelum 
digunakan untuk uji coba, seperti yang diungkapkan Sugiyono (2010: 
125) teori yang digunakan dirancang sebagai kisi-kisi instrumen dan 
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing yang memiliki 
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keahlian dalam bidang tersebut (expert judgement), selanjutnya diuji 
cobakan, dan dianalisis butir. Kemudian, instrument diujicobakan pada 
siswa kelas X sebanyak 30 orang, data yang diperoleh dari ujicoba 
dianalisis dengan menghitung perolehan skor disetiap item pernyataan. 
Perhitungan validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 
versi 16 for windows pada kolom ‘Correcte Item-Total Corelation’  
merupakan hasil perhitungan rumus koreksi untuk korelasi product 
moment. Dengan menggunakan angka ketetapan mutlak yaitu 0.3, dan 
apabila rhitung (output SPSS versi 16 for windows release pada kolom  
‘corrected Item-Total Correlation’) lebih besar dari 0.3 dengan batas 
maksimal 1.00 , maka butir instrument dapat dinyatakan valid 
(Sugiyono, 2007: 126). Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 6 dan 
7 berikut ini : 
Tabel 7. Rangkuman Item Valid Skala Dukungan Keluarga Hasil Uji Coba 
































Kepedulian  Memberikan waktu 
luang bagi remaja 














4 20,23 2 


























































































saku kepada remaja 
58,59, 
60,61 





4 62,64 2 
Memenuhi sarana 


























































Jumlah  89  58 
 
Tabel 8. Rangkuman Item Valid Skala Pengambilan Keputusan Karir  Hasil Uji 
Coba 


























yang dimiliki  































































atas pilihan karir 
yang sudah dibuat 
33,34, 
35,36 
4 35 1 
Menerima 
konsekuensi dari 


















2. Uji Realibitas Instrumen 
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 111) salah satu ciri instrument 
ukur yang berkualitas adalah reliabel, yaitu mampu menghasilkan skor 
yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Suatu instrumen dikatakan 
reliabel jika suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah 
cukup baik (Suharsimi Arikunto 2006: 178). Instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2006: 
137). Dalam menghitung reliabilitas dapat menggunakan teknik Alpha 
Cronbach dengan rumus sebagai berikut : 
 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
 
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 112) koefisien realibilitas (rxx’) 
berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Sekalipun bila 
koefisien realibilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti 
pengukuran semakin reliabel. Sebalikya, semkin rendah nilai koefisien 
reliabilitas, semakin rendah realibitasnya. 
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Menurut Saifuddin Azawar (2010: 1) dalam mengembangkan tes 
sebagai instrument pengukuran untuk riset psikologi dan pendidikan, 
seleksi item berdasarkan statistik daya diskriminasi merupakan salah 
satu teknik guna meningkatkan realibilitas skor tes. Salah satu statistik 
daya diskriminasi item adalah koefisien koreasi antara skor item dan 
skor total  dan skor total tes yang dikenal dengan nama korelasi item 
total (rix) koefisien r-point biserial (rpbis). 
Pengujian kecerdasan fungsi item dengan fungsi ukur tes dilakukan 
dengan menghitung koefisien korelasi antara disribusi skor pada setiap 
item dengan distribusi skor total tes sendiri. Prosedur ini akan 
menghasilkan koefisien item total yang juga dikenal sebutan parameter 
daya beda item (Saifuddin Azawar, 2012: 154). Dalam penelitian ini, 
pemilihan item berdasarkan korelasi item total yakni dengan pemilihan 
item berdasarkan korelasi total yang biasanya digunakan batasan 
koefisien >0.30. semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 
0.30 data pembedanya dinyatakan memenuhi syarat psikometrik sebagai 
bagian dari tes (Saifuddin Azwar, 2012: 164) 
Dalam peneltian ini, analisis reliabilitass instrument dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS 16 for Windows. Hasil analisis yang telah 
dilakukan menunjukkan koefisien pada skala dukungan keluarga sebesar 
0,717 dan skala pengambilan keputusan karir sebesar 0,727. Sehingga 




J. Teknik Analisis Data 
Bodgan (dalam Sugiyono, 2010: 334) menyatakan analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan bahan lainnya sehingga mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitan ini adalah teknik analisi data yang diperoleh pada penelitian 
ini berwujud angka (data kuantitatif). Perhitungan statistika dalam analisis 
data penelitian ini menggunkan program SPSS for windows seri 16.0. 
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 149) untuk menentukan kategori  
skor komponen-komponen digunakan norma sebagai berikut: 
X < ( µ- 1,0 α)    Kategori rendah 
(µ-1,0 α) ≤  X < (µ+1,0 α) Kategori Sedang 
(µ-1,0 α) ≤  X    Kategori Tinggi 
 
Atas dasar analisis diatas dapat diketahui kecenderungan skor 
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan untuk 
mahasiswa rata-rata ideal yaitu dengan nilai maksimal ditambah nilai minimal 
kemudian dibagi dua. Didalam analisis ini menggunakan standar deviasi ideal 
dari pengurangan nilai maksimal dikurangi nilai minimal kemudian dibagi 
enam. Apabila nilai rerata yang diperoleh mahasiswa terhadap suatu variable 
dapat dikategorikan tinggi. Apabila nilai rerata yang diperoleh berada di 




Teknik analisis data menggunakan uji statistik. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS 16 for 
windows. Untuk itu perlu dilakukan uji persyaratan sebagai berikut: 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian 
persyaratan uji regresi yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan 
diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Apabila pengujian normal maka hasil perhitungan 
statistik dapat digenerilasisikan pada populasinya. Uji normalitas 
dilakukan dengan baik secara manual maupun dengan program SPSS 
versi 16.00 for windows.  Dalam penelitian ini uji normalitas dapat 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi sebesar 0,052 
pada variabel dukungan keluarga, sedangkan pada variabel pengambilan 
keputusan karir memiliki signifikansi sebesar 0,852 kedua variabel 
tersebut menunjukkan signifikansi lebih besar 0.05 (p>0.05) maka data 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Menurut Imam Ghozali (2006:152) bahwa dilakukanya uji 
linearitas bertujuan untuk melihat spesifikassi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak dengan menguji signifikansi nilai F. kemudian 
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hasil dari nilai F hitung dikonsultasikan dengan nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai F hitung lebih kecil atau sama dengan nilai 
F tabel maka hubungan variable bebas (X) dengan variable (Y) 
dinyatakan linear. Sebaliknya apabila nila F hitung lebih besar atau sama 
dengan F tabel maka variabel bebas (X) dengan variabel (Y) dinyatakan 
linear. Pada hasil penelitian signifikansi pada uji linieritas sebesar 0,537 
yang menunjukkan bahwa signifikansi tersebut lebih besar 0.05 (p>0.05) 
maka data tersebut sebaran datanya bersifat linier. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh dua variabel yakni dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir menggunakan analisis regresi linear 
sederhana. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
independen (variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai 
variable dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui 
(Imam Ghozali, 2006: 57). Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 1 Depok Sleman berlokasi di  Jalan Gowongan Kidul, 
Yogyakarta. SMK Negeri 1 Depok Sleman ini memiliki 4 bidang keahlian 
atau jurusan yaitu Pemasaran, Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan 
Busana Batik. Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada siswa kelas 
X. SMK Negeri 1 Depok, Sleman memiliki 10 kelas untuk kelas X, yakni 
terdapat 3 kelas untuk AK (Akuntansi), 4 kelas untuk AP (Admnistrasi 
Perkantoran, 2 kelas untuk PM (Pemasaran) dan 1 kelas untuk kelas BB 
(Busana Batik) dengan jumlah siswa 287 untuk seluruh kelas X. 
Selanjutnya pada penelitian  ini, uji coba dilakukan menggunakan kelas 
BB (Busana Batik) dengan jumlah 31 siswa. Pengambilan data pada 
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2016 sampai dengan 
16 Januari 2016, pengambilan sampel data diambil menggunakan 7 kelas 
dengan total 155 siswa sebagai subyek. Proses pengambilan data 
dilaksanakan secara bertahap menyesuaikan agenda masing-masing kelas. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini adalah siswa aktif kelas X di SMK 
Negeri 1 Depok, Sleman. Penentuan subyek dalam penelitian ini 
menggunakan random sampling dengan menggunakan tabel Issac dan 
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Michael dengan taraf kesalahan 5% dari keseluruhan total 287 siswa dan 
didapat 155 siswa. Berikut ini adalah sebaran data subyek. 
Tabel 9. Data Penyebaran Angket berdasarkan Kelas 




1.  X AK 1 24 P 
2.  X AK 2 24 P 
3.  X AK 3 24 P 
4.  X AK 4 24 P 
5.  X AP 1 24 P 
6.  X AP 2 24 P 
7.  X PM 1 31 P 
Jumlah 175  
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 175 siswa dari total 7 kelas yang digunakan 
peneliti. Pada penelitian ini jumlah data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini hanya akan menggunakan 155 siswa.  
Pada penelitian ini juga diperoleh data terkait karakteristik 
subyek berdasarkan jenis kelamin. Dari data yang diperoleh pada 
penelitian ini bahwa keseluruhan subyek berjenis kelamin perempuan. 
3. Deskripsi Data 
a. Dukungan Keluarga 
Data dukungan keluarga yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 
berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditentukan. Data dukungan 
keluarg siswa kelas X SMK N 1 Depok adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10. Data dukungan keluarga siswa kelas X SMK N 1 Depok 
kategorisasi Jumlah siswa Presentase 
Tinggi  122 78,71 % 
Sedang  33 21,29 % 
Rendah  0 0 % 
Jumlah  155 100 % 
 
Pada tabel 10. Menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK N 1 
Depok yang memiliki dukungan keluarga dengan kategorisasi tinggi 
sebanyak 78,71 %, kategori sedang sebanayak 21,29 %, kategori rendah 
sebanyak 0 %, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 
besar siswa kelas X SMK N 1 Depok memiliki dukungan keluarga dengan 
kategori tinggi dengan presentase mencapai 78,71 %. 
b. Pengambilan Keputusan Karir 
Data pengambilan keputusan karir yang diperoleh kemudian 
disajikan dalam bentul tabel berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah 
ditentukan. Berikut adalah data pengambilan keputusan karir siswa kelas X 
SMK N 1 Depok. 
Tabel 11. Data pengambilan keputusan karir siswa kelas X SMK N 1 Depok 
kategorisasi Jumlah siswa Presentase 
Tinggi  131 84,51 % 
Sedang  24 15,48 % 
Rendah  0 0 % 




Pada tabel 11. menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK N 1 
Depok pada pengambilan keputusan karir dengan kategorisasi tinggi 
sebanyak 84,51 %, kategori sedang sebanayak 15,48 %, kategori rendah 
sebanyak 0 %, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 
besar siswa kelas X SMK N 1 Depok memiliki pengambilan keputusan 
karir dengan kategori tinggi dengan presentase mencapai 84,51 %. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas pada variabel 
penelitian yaitu dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir, 
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 for windows. 
Berikut ini merupakan hasil uji normalitas uji normalitas dari kedua 
variabel penelitian.  







N 155 155 
Normal 
Parametersa 






Absolute .116 .049 
Positive .057 .040 
Negative -.116 -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.440 .609 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 .852 






 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.052 
pada variabel dukungan keluarga dan  pada variabel pengambilan 
keputusan karir menunjukkan signifikansi sebesar 0.852. Nilai signifikan 
pada variabel penelitian meunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 
0.05. Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian ini berdistribusi normal.  
2. Uji Linearitas 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat berrada pada garis linear atau tidak. Uji 
linearitas pada penelitian ini menggunakan batuan program SPSS 16.00 for 
windows. Jika angka deviation from linearity lebih besar dari pada 0,05 
berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linear. 
Berdasarkan hasil pengujian maka ditemukan hasil dari dukungan keluarga 
dengan pengambilan keputusan karir seperti yang tersaji dalam tabel 
berikut. 
Tabel 13. Hasil Analisis Linearitas Dukungan Keluarga dan Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 













(Combined) 3844.863 56 68.658 .905 .655 
Linearity 29.102 1 29.102 .383 .537 
Deviation from 
Linearity 
3815.761 55 69.377 .914 .637 
Within Groups 7437.614 98 75.894   
Total 
11282.477 154 




      Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 sehingga variabel penelitian antara dukungan keluarga 
dengan pengambilan keputusan karir berada pada garis linear yang nilai 
signifikansi uji linieritas sebesar 0.537 dan deviation from linearity yang 
menunjukkan signifikansi sebesar 0.637 yang artinya hubungan antara 
kedua variabel ini linear. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Korelasi 
Analisis yang dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
adalah analisis koreasi product moment. Hipotesis adalah jawaban 
sementara atas permasalahan yang dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir. Hasil analisis setelah dilakukan uji 
prasyarat mendapatkan hasil variabel menujukkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear dari dukungan keluarga dengan pengambilan 
keputusan karir sehingga dapat dilakukan analisis korelasi. 
Selanjutnya, pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 16.00 for windows. Berdasarkan hasil perhitungan maka 
diperoleh hasil korelasi pada dukungan keluarga dengan pengambilan 
keputusan karir. Berikut ini merupakan tabel sajian dari hasil pengujian 















Pearson Correlation 1 .051 
Sig. (2-tailed)  .530 




Pearson Correlation .051 1 
Sig. (2-tailed) .530  
N 155 155 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui korelasi antara dukungan 
keluarga terhadap pengambilan keputusan karir dengan signifikansi 0.530 
yang berarti lebih dari 0,05 (0,530 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak, jadi tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan 
karir pada siswa di SMK Negeri 1 Depok. 
2. Uji Regresi 
Uji regresi merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi 
atau menguji satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis 
regresi hanya dapat dilakukan apabila kedua variabel memiliki korelasi 
atau hubungan signifikan. Berikut ini merupakan tabel sajian dari hasil 







Tabel 15. Hasil Uji Regresi antara Dukungan Keluarga dengan 
Pengambilan Keputusan Karir 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .051a .003 -.004 8.576 
a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN_KELUARGA 
Berdasarkan analisis yang telah dilakuan maka ditemukan hasil 
koefisien determinasi (R) sebesar 0,051. Hal ini berarti sumbangan 
dukungan keluarga untuk pengambilan keputusan karir sebesar 5,1 %, 
sisanya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak termasuk variabel yang 
sedang diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian masih terdapat 
94,9 % faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir 
pada siswa di SMK Negeri 1 Depok, Sleman.  
Tabel 16. Hasil Uji Regresi antara Dukungan Keluarga dengan 
Pengambilan Keputusan Karir 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 29.102 1 29.102 .396 .530a 
Residual 11253.376 153 73.551   
Total 11282.477 154    
 
a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN_KELUARGA 
  





Dari hasil uji regresi ditemukan F Hitung sebesar 0,396 dengan p= 
0,530 (0,530 > 0,05), sehingga tidak ada pengaruh dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir. 
D. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
diperoleh secara empirik. Pada hasil penelitian yang telah diperoleh 
yakni tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Depok, Sleman, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
ditolak (Ho). Tidak adanya pengaruh antara dukungan keluarga dengan 
pengambilan keputusan karir, ini dapat disebabkan karena ada beberapa 
faktor pada diri siswa seperti semakin mandirinya siswa dalam 
menentukan pilihan karirnya sendiri tanpa memperdulikan pendapat 
orangtua maupun anggota keluarga lainnya, pencarian informasi yang 
berikaitan dengan karir yang disedang dijalani saat ini merupakan wujud 
dari kemandirian siswa.  
Kemandirian siswa dalam mencari informasi dapat mengakibatkan 
peran keluarga sebagai informan menjadi berkurang. Adanya 
kemandirian siswa dalam memilih karirnya mereka akan lebih mampu 
dalam memilih karirnya dengan memakai informasi yang dimiliki tanpa 
mempertimbangkan informasi dari pihak lainnnya. Tidak adanya 
pengaruh dukungan keluarga ini juga dapat disebabkan adanya hubungan 
yang kurang erat antara anggota keluarga dengan remaja, sehingga 
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remaja kurang memperhatikan apa yang keluarga berikan mengenai 
dukungan yang diinginkan oleh remaja. Rasa kecewa  yang dirasakan 
oleh remaja karena dukungan yang diberikan keluarga tidak sesuai 
dengan apa yang di ekspektasikan oleh remaja dapat membuat remaja 
mengambil keputusan karir yang berbeda dengan orangtua. Selain itu, 
adanya kemungkinan instrumen yang digunakan kurang mendalam dalam 
mengungkap dukungan yang diberikan keluarga selama pengambilan 
keputusan karir remaja.  
Hal ini ditunjukkan dengan pada hasil perhitungan analisis uji 
regresi yang menunjukkan signifikansi sebesar 0,530 dengan nilai R 
sebesar 0,051 dimana tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan 
peneliti yakni terdapatnya pengaruh yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan pengambilan keputusan karir. Temuan penelitian ini 
sesuai dengan pendapat Ginzberg (dalam Luhur Wicaksono, 2015:2) 
bahwa pemilihan pekerjaan adalah suatu proses pengambilan keputusan 
seumur hidup dimana individu secara tetap mencari untuk menemukan 
kecocokan yang optimal antara tujuan karir dengan realita dunia kerja. 
Pada pendapat tersebut sudah mengungkapkan bahwa pengambilan 
keputusan tidak begitu terpengaruh oleh faktor dukungan keluatga akan 
tetapi karena adanya kecocokan antara bakat dan minat individu terhadap 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 
kategorisasi terhadap dukungan keluarga dan pengambilan keputusan 
karir menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK N 1 Depok yang memiliki 
dukungan keluarga dengan kategorisasi tinggi sebanyak 78,71 %, 
kategori sedang sebanayak 21,29 %, kategori rendah sebanyak 0 %, 
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa 
kelas X SMK N 1 Depok memiliki dukungan keluarga dengan kategori 
tinggi dengan presentase mencapai 78,71 %. Sedangkan untuk 
pengambilan keputussan karir menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK 
N 1 Depok berada pada kategori tinggi sebanyak 84,51 %, kategori 
sedang sebanayak 15,48 %, kategori rendah sebanyak 0 %, dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa kelas X 
SMK N 1 Depok memiliki pengambilan keputusan karir dengan kategori 
tinggi dengan presentase mencapai 84,51 %. 
Hasil penelitian yang tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
juga dibuktikan dengan pendapat menurut Dillard (dalam Ananda Karina, 
2013: 11) faktor yang mempengaruhi pembuatan keputusan karir adalah 
self knowledge yaitu pengetahuan yang ditandai dengan pengetahuan 
tentang bakat atau potensi, minat dan ciri kepribadian. Pernyataan ini 
didukung oleh Dublin Institut of Technology Website yang menyebutkan 
bahwa The process of good career decision making includes - knowing 
yourself (what motivates you); knowing what’s out there (where the 
opportunities are) and making a choice to pursue a particular role. Ini 
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dapat diartikan bahwa pada proses pengambilan keputusan karir yang 
baik meliputi pengetahuan diri (apa yang memotivasi anda), mengetahui 
apa yang ada diluar sana (tentang peluang-peluang yang ada diluar) dan 
membuat pilihan untuk mengejar suatu peran tertentu.(Dublin Institute of 
Technology: Career Development Centre,2015). Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir lebih dominan dipengaruhi oleh faktor 
individual yang termasuk faktor internal. 
Pentingnya pengambilan keputusan karir yang telah disebutkan 
sebelumnya merupakan kondisi yang harus dijalani oleh siswa SMK, 
dewasa ini sebagian besar siswa usia remaja kurang mampu dalam 
pengambilan keputusan karirnya, seperti yang diungkapkan oleh  Super 
(dalam Sharf, 1992: 159) memiliki pemahaman yang baik tentang 
kekuatan dan kelemahan diri berhubungan dengan pekerjaan yang 
diinginkan, mampu melihat faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat karir yang diinginkan. Hal ini menunjukkan kecenderungan 
faktor-faktor pendukung yang menghambat karir siswa atau individu 
yang merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir, dan membuat siswa atau individu tersebut tidak berani 
mengambil resiko di karirnya ke depan dan sehingga mereka mengalami 
kebingungan untuk menentukan karirnya. Hal ini sesuai dengan data 
observasi dan wawancara pra-penelitian yaitu sebagian besar siswa 
belum terpenuhi dukungan keluarganya, masih minimya fasilitas yang 
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tersedia dan kurangnya tempat diskusi (verbal couragement) yang 
disediakan keluarga. Sebagian besar siswa menyatakan peranan orangtua 
sebagai pemberi semangat dan memotivasi mereka, namun mereka juga 
menyaakan peranan orangtua sebagai penentu karir hanya sebagai 
motivator dan fasilitator, meski beberapa fasilitas yang disediakan oleh 
orangtua belum membantu dalam mengembangkan karir mereka, namun 
hampir seluruh siswa tidak memiliki dukungan informasi tambahan 
mengenai karir yakni berupa buku yang berhubungan degan kelanjutan 
karir mereka. Diketahui ada beberapa yang belum mendapat dukungan 
keluarga seperti disediakannya fasilitas maupun dukungan emosi 
(orangtua jarang berbicara mengenai pengembangan karir selanjutnya).  
Pemahaman mengenai self knowledge ini dapat dipelajari oleh 
siswa dengan menggali informasi tentang dirinya tentang bakat dan minat 
siswa kepada orang terdekat seperti orang tua, kakak, maupun adik. Pada 
hasil analisis korelasi terdapat nilai R sebesar 0,051, hal ini juga 
menunjukkan bahwa sumbangan dukungan keluarga terhadap 
pengambilan keputusan karir hanya 5,1% dan sisanya sebesar 94,9% 
dominan dipengaruhi oleh faktor lain yakni selain dukungan keluarga 
sehingga hasil penelitian terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 
dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir. 
Hal seperti ini dapat saja terjadi karena pengambilan keputusan 
karir dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor selain dukungan keluarga. 
Faktor lain yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan karir adalah 
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faktor internal dari dalam diri individu, menurut Retno Juli Widyastuti 
(2013: 233) faktor internal juga sangat mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir, seperti kesadaran diri, minat, serta keyakinan diri (self 
efficacy). 
Faktor self efficacy yang diperkenalkan oleh Bandura pada tahun 
1977, Siriwan Ghuangpeng (2011: 27) menjelaskan bahwa self efficacy 
merupakan kunci dari faktor personality yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Retno Juli Widyastuti (2013:231) bahwa self efficacy memiliki 
kontribusi lebih besar terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir 
dibanding dukungan sosial keluarga. Menurut Retno Juli Widyastuti 
(2013: 234) menjelaskan bahwa self efficacy karier dapat menuntun 
motivasi tingkah laku karier. Self efficacy karier yang rendah dapat 
membuat individu menunda membuat keputusan karier, dan mungkin 
juga menunda menyelesaikan keputusan yang telah dibuat. Self efficacy 
ini akan mampu menggerakkan individu untuk memikirkan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan karirnya, dan dapat 
mengambil keputusan karirnya dengan tepat karena adanya keyakinan 
pada diri individu terhadap kemampuannya. Kedua teori tersebut 
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan karir didasarkan pada faktor 
self efficacy misalnya yang mendominasi dari salah satu hasil penelitian, 




Pajeres (dalam Retno Juli Widyastuti, 2013: 233), “jika seseorang 
tidak percaya bahwa mereka dapat mencapai hasil yang diinginkan, 
mereka akan mempunyai dorongan yang kecil untuk bertindak, atau 
bahkan mengeluarkan usaha yang kecil untuk aktivitasnya. Seperti 
halnya siswa SMK yang tidak percaya akan kemampuannya ia tidak akan 
berusaha mengembangkan kemampuannya dengan mengikuti 
ekstrakulikuler sesuai bidang kemampuannya, dan tidak akan mencapai 
hasil yang diinginkan ketika menjalankan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL). Self efficacy ini akan mendorong remaja untuk melihat bidang 
minatnya, mampu mengapresiasikan nilai-ilai yang ditanamkan pada 
dirinya dengan memilih karir sesuai dengan minat dan kemampuannya 
dan pada akhirnya remaja akan mampu mengambil keputusan karirnya 
seperti yang diungkapkan oleh Wendy Patton and Mary Mahon 
(2006:82) in addition to it’s role in career choice and career decision 
making, self efficacy has a role in the development of interest, values and 
goals. Peran self efficacy dalam pilihan karir dan pengambilan keputusan 
karir adalah dalam mengembangkan minat, nilai-nilai dan tujuan. 
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir adalah kesadaran diri. Kesadaran diri pada individu dilihat salah 
satunya dari adanya kesadaran untuk menetapkan tujuan pribadi yang 
berkaitan dengan tujuan karir yang ditetapkan oleh individu. Wendy 
Patton and Mary Mahon (2006: 84) menjelaskan bahwa Personal goals, 
refers to the determination to undertake a certain activity to produce a 
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particular outcome. By establishing goals, individuals are able to 
coordinate, direct and maintain their own behavior, and there by be 
agentic in their behavior. Tujuan pribadi mengacu pada tekad untuk 
melakuka aktivitas tertentu untuk menghasilkan hasil tertentu, misalnya 
pada siswa SMK mereka memiliki tujuan untuk dapat segera bekerja 
setelah lulus sekolah dengan adanya tujuan tersebut mereka akan 
melakukan segala aktivitas yang mengacu pada pengembangan 
kemapuan (skill) selama disekolah seperti mengikuti ekstrakulikuler. 
Hal pertama yang dilakukan sebelum mengambil keputusan karir 
adalah dengan mengembangkan kesadaran diri, kesadaran diri atau self 
awareness adalah individu mengetahui siapa dirinya, kemampuannya, 
minat, tujuan, dan kelebihannya. Seperti pada artikel yang dikeluarkan 
oleh PennState Student Affairs (2015:3) The first step in career decision 
making is developing self-awareness. Your career decision is yours and 
is rooted in your own identity consisting of your interests, values, skills, 
experiences, and goals. Dapat dijelaskan bahwa langkah pertama dalam 
pengambilan keputusan karir adalah mengembangkan kesadaran diri. 
Keputusan karir merupakan milik individu itu sendiri dan berakar pada 
identitas diri yang terdiri dari minat, pengalaman, nilai-nilai, dan tujuan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
diri merupakan langkah pertama sebelum mengambil keputusan karir, 
jika seorang remaja dapat mengenali dirinya dan memiliki kesadaran 
penuh akan dirinya, remaja akan mampu mengambil keputusan dengan 
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tepat. Jika seorang tidak memiliki kesadaran diri seperti tidak mengenal 
baik dirinya, keinginannya, kemamuan mampun tujuan karirnya remaja 
tidak akan mampu memutuskan pilihan karirnya. 
Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir adalah minat. Menurut Dorene Ciletti (2011:65) Your interest are 
activity you enjoy, your preference for group or individual activities, 
your likes and dislike, active or passive activities, leadership ability and 
communication style are all reflected by your interest. Yang artinya 
minat anda adalah aktivitas yang anda nikmati, memiliki kecenderungan 
kepada aktivitas grup atau individu, suka atau tidak suka, kegiatan aktif 
atau pasif, kemampuan memimpin dan style komunikasi akan tercemin 
pada minat, jika remaja menyadari bidang minatnya ini akan tercemin 
pada kemampuan dan perilaku yang ditunjukkan dan pada pemilihan 
karirnya. 
Pengambilan keputusan karir ini dapat dilakukan oleh remaja jika 
remaja mengetahui dengan baik minatnya terhadap suatu bidang tertentu. 
Menurut Dorene Ciletti (2011:67) Your personality and interest are very 
important in choosing a career path. Diartikan bahwa personalita dan 
minat sangat penting dalam memilih jalan karir. Ini didukung adanya 
penelitian yang dilakukan Kochung Edwards and Migunde Quinter 
(dalam Dorene Ciletti 2011:85) Regarding the influence of personal 
interest on career choice, the study reported that more than 70% of the 
students who participated were influenced by personal interest when 
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making career choice. Pendapat ini dapat dijelaskan bahwa mengenai 
pengaruh kepentingan pribadi pada pilihan karir, studi ini melaporkan 
bahwa lebih dari 70 % dari siswa yang ikut dipengaruhi oleh kepentingan 
pribadi ketika membuat pilihan karir.  
Oleh karena itu, siswa SMK sebagai remaja harus mengetahui 
apakah kemampuannya dan minatnya sesuai dengan jurusan yang 
dipilihnya agar mendapatkan hasil yang baik ketika melanjutkan karirnya 
nanti setelah lulus sekolah, ini didukung pendapat Kartono (dalam Amin 
Budiamin, Budi Astuti dan Asmangiah, 2015:6) bahwa seseorang yang 
tidak suka kepada pekerjaan atau tidak berminat pada pekerjaannya, tidak 
akan mendapatkan hasil yang baik meskipun kemampuan untuk 
mengerjakan ada.  
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kemungkinan pengambilan keputusan karir siswa kelas X di SMK Negeri 
1 Depok lebih dominan dipengaruhi faktor lain seperti kesadaran diri, 
keyakinan diri dan minat yang dimiliki, sehingga dukungan keluarga 
tidak begitu berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa adanya keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini yaitu 
penelitian ini tidak mengungkap faktor lain yang dominan mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir. Selain itu, kurang mendalamnnya instrumen 
dalam mengungkap pengaruh dukungn keluarga terhadap pengambilan 
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keputusan karir dan banyaknya item yang gugur dengan uji validitas 
konstruk, sehingga instrumen tersebut akan mempengaruhi hasil uji 
korelasi. Serta, pada penelitian ini belum memberikan gambaran manfaat 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut yakni tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
dukungan keluarga dan pengambilan keputusan karir, dengan nilai F 
sebesar 0,396 (0,396 < 0,05) dan nilai p= 0,530. 
B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka terdapat 
beberapa pandangan yang dijadikan saran bagi siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Depok, Sleman, guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 
Depok, Sleman dan peneliti selanjunya. 
1. Bagi Remaja SMK Negeri 1 Depok 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara 
dukungan keluarga dengan pengambilan keputussan karir pada siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Depok, Sleman. Berdasarkan hal tersebut siswa 
kelas X disarankan untuk menjadikan faktor –faktor lain seperti 
keyakinan diri, pengetahuan diri, dan minat dalam diri sebagai 
pendorong dalam mengembangkan kemampuan dan dalam menambah 
pengetahuan mengenai karir yang sedang ditempuh. 
Kedua, disarankan pula agar siswa kelas X agar terus mengembangkan 
informasi mengenai lingkungan sekitar yang berhubungan dengan 
karir dengan guru Bimbingan Konseling (BK) disekolah dengan 
memanfaatkan bimbingan karir disekolah untuk mengumpulkan 
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informasi karir, maupun memanfaatkan teknologi informasi untuk 
menggali informasi mengenai persyaratan pekerjaan yang dipilih. 
Ketiga, disarankan pula agar siswa kelas X dapat terus membangun 
kedekatan dengan anggota keluarga dengan menjadikan keluarga 
sebagai tempat berdiskusi dalam mengumpulkan informasi mengenai 
pilihan karir yang dijalani. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tidak ada 
pengaruh antara dukungan keluarga terhadap pengambilan keputusan 
karir pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok,Sleman. Oleh karena 
itu disarankan guru Bimbingan dan Konseling dapat memanfaatkan 
teknologi yang tersedia dalam mengembangkan informasi karir, selain 
itu guru Bimbingan dan Konseling juga dapat memanfaatkan konseling 
karir sebagai media untuk membantu siswa dalam kematangan karir 
siswa, dan membantu siswa dalam memahami pilihan karirnya sesuai 
dengan jurusan, minat, bakat dan potensi yang dimiliki siswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian terkait pengaruh dukungan keluarga terhadap pengambilan 
keputusan karir siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok, Sleman sudah 
dilakukan bahwa tidak ada pengaruh antara dukungan keluarga 
terhadap pengambilan keputusan karir. Peneliti selanjutnnya dapat 
melakukan penelitian terkait bagaimana hubungan atau pengaruh 
dukungan keluarga pada aspek lain dalam diri remaja. Peneliti 
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selanjutnya juga dapat melakukan penelitian tentang aspek-aspek 
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Lampiran 1. Uji Normalitas 
 





N 155 155 
Normal Parametersa Mean 169.41 97.46 
Std. Deviation 18.973 8.559 
Most Extreme Differences Absolute .116 .049 
Positive .057 .040 
Negative -.116 -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.440 .609 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 .852 
a. Test distribution is Normal.   





Lampiran 2. Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 








(Combined) 3844.863 56 68.658 .905 .655 




3815.761 55 69.377 .914 .637 
Within Groups 7437.614 98 75.894   





Lampiran 3. Uji Regresi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .051a .003 -.004 8.576 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 29.102 1 29.102 .396 .530a 
Residual 11253.376 153 73.551   
Total 11282.477 154    
a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN_KELUARGA   





Lampiran 4. Uji Validitas 
Uji Validitas Dukungan Keluarga 
No. Item r. hitung Syarat keterangan 
1.  0.399 0.3 Valid 
2.  0.498 0.3 Valid 
3.  -0.438 0.3 Tidak Valid 
4.  0.130 0.3 Tidak Valid 
5.  0.004 0.3 Tidak Valid 
6.  0.273 0.3 Tidak Valid 
7.  0.305 0.3 Tidak Valid 
8.  0.222 0.3 Tidak Valid 
9.  0.252 0.3 Tidak Valid 
10.  0.441 0.3 Valid 
11.  0.450 0.3 Valid 
12.  0.397 0.3 Valid 
13.  0.593 0.3 Valid 
14.  0.773 0.3 Valid 
15.  0.168 0.3 Tidak Valid 
16.  0.431 0.3 Valid 
17.  0.225 0.3 Tidak Valid 
18.  0.284 0.3 Tidak Valid 
19.  0.562 0.3 Valid 
20.  0.596 0.3 Valid 
21.  0.083 0.3 Tidak Valid 
22.  0.208 0.3 Tidak Valid 
23.  0.310 0.3 Valid 
24.  0.557 0.3 Valid 
25.  0.176 0.3 Tidak Valid 
26.  0.681 0.3 Valid 
27.  0.491 0.3 Valid 
28.  0.217 0.3 Tidak Valid 
29.  0.341 0.3 Valid 
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30.  0.477 0.3 Valid 
31.  0.392 0.3 Valid 
32.  0.361 0.3 Valid 
33.  0.420 0.3 Valid 
34.  0.637 0.3 Valid 
35.  0.253 0.3 Tidak Valid 
36.  0.235 0.3 Tidak Valid 
37.  0.519 0.3 Valid 
38.  0.264 0.3 Tidak Valid 
39.  0.125 0.3 Tidak Valid 
40.  0.499 0.3 Valid 
41.  0.511 0.3 Valid 
42.  0.482 0.3 Valid 
43.  0.481 0.3 Valid 
44.  0.337 0.3 Valid 
45.  0.615 0.3 Valid 
46.  0.307 0.3 Valid 
47.  0.272 0.3 Tidak Valid 
48.  0.723 0.3 Valid 
49.  0.473 0.3 Valid 
50.  0.399 0.3 Valid 
51.  0.560 0.3 Valid 
52.  0.483 0.3 Valid 
53.  0.383 0.3 Valid 
54.  0.505 0.3 Valid 
55.  0.206 0.3 Tidak Valid 
56.  0.379 0.3 Valid 
57.  0.401 0.3 Valid 
58.  -0.405 0.3 Tidak Valid 
59.  0.223 0.3 Tidak Valid 
60.  0.044 0.3 Tidak Valid 
61.  0.655 0.3 Valid 
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62.  0.321 0.3 Valid 
63.  0.178 0.3 Tidak Valid 
64.  0.596 0.3 Valid 
65.  0.261 0.3 Tidak Valid 
66.  0.210 0.3 Tidak Valid 
67.  0.396 0.3 Valid 
68.  0.195 0.3 Tidak Valid 
69.  0.588 0.3 Valid 
70.  0.538 0.3 Valid 
71.  0.503 0.3 Valid 
72.  0.158 0.3 Tidak Valid 
73.  0.600 0.3 Valid 
74.  0.517 0.3 Valid 
75.  0.334 0.3 Valid 
76.  0.592 0.3 Valid 
77.  0.534 0.3 Valid 
78.  0.601 0.3 Valid 
79.  0.386 0.3 Valid 
80.  0.470 0.3 Valid 
81.  0.272 0.3 Tidak Valid 
82.  0.171 0.3 Tidak Valid 
83.  0.393 0.3 Valid 
84.  0.258 0.3 Tidak Valid 
85.  0.414 0.3 Valid 
86.  0.604 0.3 Valid 
87.  0.512 0.3 Valid 
88.  0.290 0.3 Tidak Valid 
89.  0.621 0.3 Valid 
 
Terdapat 31 item yang gugur pada item pernyataan Dukungan Keluarga dari 89 
item yang ada.  Syarat yang digunakan dalam menggugurkan item sebesar 0.30 yang 
111 
 
artinya nilai r. hitung dibawah 0.30 dinyatakan tidak valid atau gugur.  Terdapat 58 item 





Uji Validitas Pengambilan Keputusan Karir 
No. Item r. hitung syarat Keterangan 
1.  0.533 0.30 Valid 
2.  0.404 0.30 Valid 
3.  0.655 0.30 Valid 
4.  0.519 0.30 Valid 
5.  0.350 0.30 Valid 
6.  0.500 0.30 Valid 
7.  0.474 0.30 Valid 
8.  0.245 0.30 Tidak Valid 
9.  0.386 0.30 Valid 
10.  -0.332 0.30 Tidak Valid 
11.  0.165 0.30 Tidak Valid 
12.  0.571 0.30 Valid 
13.  0.391 0.30 Valid 
14.  0.586 0.30 Valid 
15.  0.306 0.30 Valid 
16.  0.253 0.30 Tidak Valid 
17.  0.400 0.30 Valid 
18.  0.378 0.30 Valid 
19.  0.245 0.30 Tidak Valid 
20.  0.542 0.30 Valid 
21.  0.319 0.30 Valid 
22.  0.332 0.30 Valid 
23.  0.137 0.30 Tidak Valid 
24.  0.444 0.30 Valid 
25.  0.341 0.30 Valid 
26.  0.151 0.30 Tidak Valid 
27.  -0.020 0.30 Tidak Valid 
28.  0.370 0.30 Valid 
29.  0.208 0.30 Tidak Valid 
30.  0.598 0.30 Valid 
31.  0.513 0.30 Valid 
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32.  0.410 0.30 Valid 
33.  0.225 0.30 Tidak Valid 
34.  0.188 0.30 Tidak Valid 
35.  0.364 0.30 Valid 
36.  0.273 0.30 Valid 
37.  0.496 0.30 Valid 
38.  0.562 0.30 Valid 
39.  0.559 0.30 Valid 
40.  0.444 0.30 Valid 
41.  0.621 0.30 Valid 
42.  0.594 0.30 Valid 
43.  0.517 0.30 Valid 
44.  0.515 0.30 Valid 
 
Terdapat 11 item yang gugur pada item pernyataan pengambilan keputusan karir dari 44 
item pernyataan Pengambilan keputusan karir. Syarat yang digunakan dalam 
menggugurkan item sebesar 0.3 yang artinya nilai r. hitung dibawah 0.3 dinyatakan tidak 





Lampiran 5. Skala Dukungan Keluarga 
I. KETERANGAN ANGKET 
 
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa dalam 
penyusunan skripsi, tujuan untuk angket ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dukungan orangtua terhadap pengambilan keputusan karir kelas 
X di SMK Negeri 1 Depok, Sleman. 




II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum anda menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan, 
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda centang (√) 
pada jawaban yang dianggap paling tepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab.  
4. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya. 
III. IDENTITAS SISWA 
1. Nama                           : 
2. Umur                           : 
3. Jenis kelamin             : 
4. Hari/Tgl                      : 
5. Kelas/jurusan  : 
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IV. Identitas orangtua       
1. Nama Orangtua : 
2. Pekerjaan Orangtua     : 
 





1.  Orangtua selalu memberikan pandangannya 
mengenai pilihan karir saya 
    
2.  Orang tua berusaha menyediakan perlengkapan 
dan ruang belajar yang nyaman 
    
3.  Orangtua tidak pernah memberikan apa yang 
sedang saya butuhkan. 
    
4.  Keluarga memberikan gagasan mengenai pilihan 
karir yang ada. 
    
5.  Saya malas menceritakan masalah yang saya 
hadapi kepada Kakak/adik 
    
6.  Orangtua mendengarkan masalah yang sedang 
saya alami  
    
7.  Nasehat yang diberikan oleh orangtua membantu 
saya dalam menyelesaikan permasalahan saya. 
    
8.  Orangtua cuek mengenai keadaan saya saat di 
luar lingkungan sekolah 
    
9.  Orangtua tidak pernah memberikan pujian untuk 
saya meski saya mendpatkan nilai bagus 
    
10.  Saya tidak pernah meminta pandangan orangtua 
terhadap masalah yang saya hadapi. 
    
11.  Saya dan orangtua selalu berbeda pemikiran 
tentang banyak hal. 
    
12.  Orang tua tidak memberikan informasi yang 
saya butuhkan ketika saya menghadapi 
permasalahan 
    
13.  Orangtua selalu menjawab pertanyaan yang saya 
ajukan. 
    
14.  Kakak/adik peduli dengan kegiatan yang saya 
lakukan 
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15.  Kakak/adik membantu ketika saya mengalami 
kesulitan belajar. 
    
16.  Orangtua menyediakan kegiata kursus untuk 
membantu saya dalam menyelesaikan masalah 
belajar saya. 
    
17.  Saya senang jika memiliki banyak waktu luang 
dengan keluarga. 
    
18.  Orangtua memberikan saya kepercayaan untuk 
mengambil keputusan tentang ekstrakulikuler 
yang akan saya ikuti 
    
19.  Tempat tinggal saya nyaman untuk ditinggali     
20.  Orangtua memberikan  kepercayaan pada apa 
yang saya kerjakan. 
    
21.  Kakak/adik membantu menyelesaikan masalah 
yang saya hadapi dengan teman sekolah 
    
      
22.  Saya mempertimbangkan sudut pandang 
keluarga terhadap pilihan karir saya. 
    
23.  Orangtua  menghargai keputusan yang saya 
ambil 
    
24.  Suasana rumah membuat saya tidak nyaman     
25.  Orangtua memberikan pujian kepada saya 
meskipun hasilnya tidak bagus. 
    
26.  Kesibukan orangtua membuat saya jarang 
bertanya kepada orangtua. 
    
27.  Saya berdiskusi dengan orangtua sebelum 
mengambil keputusan 
    
28.  Orangtua peduli dengan pergaulan saya diluar 
sekolah 
    
29.  Orang tua membantu memberikan solusi 
terhadap masalah saya di sekolah 
    
30.  Orangtua terlalu sibuk sehingga tidak bisa 
meluangkan waktunya untuk bersama dengan 
saya. 
    
31.  Orangtua selalu memberikan selamat ketika saya 
mendapatkan hasil bagus 
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32.  Orangtua sibuk sehingga tidak sempat 
memberikan tips belajar kepada saya. 
    
33.  Orangtua memberikan tips kepada saya ketika 
mengambil keputusan. 
    
34.  Orang tua memahami apa yang saya pikirkan     
35.  Orang tua tidak memberikan semangat kepada 
saya ketika saya menghadapi permasalahan 
    
36.  Keluarga dapat menerima saran yang saya 
sampaikan 
    
37.  Menurut saya, uang saku yang diberikan oleh 
orangtua tidak cukup. 
    
38.  Orang tua mengganti peralatan sekolah yang 
sudah rusak 
    
39.  Kakak/adik memberikan tips belajar untuk saya.     
40.  Saya menghabiskan waktu luang bersama degan 
orangtua (misalnya menoton televise) 
    
41.  Kakak/adik tidak pernah menghargai usaha saya.     
42.  Keluarga saya membuat saya tidak nyaman 
dirumah 
    
43.  Orangtua memberikan arahan kepada saya.     
44.  Kakak/adik acuh mengenai apa yang saya 
lakukan 
    
45.  Orangtua memilihkan jalan karir saya, karena 
tidak percaya akan keputusan saya 
    
46.  Orangtua tidak peduli dengan apa yang yang 
saya lakukan disekolah maupun diluar sekolah 
    
47.  Orangtua menyetujui pilihan karir saya 
memasuki SMK 
    
48.  Tempat tinggal saya tidak mendukung aktivitas 
belajar 
    
49.  Saya mendapat nasehat dari Orangtua dan 
Kakak/adik agar bersabar dalam menghadapi 
masalah 
    
50.  Keluarga menolak saran yang sampaikan     
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51.  Orang tua tidak pernah memberikan pesan 
(wejangan) ketika saya memulai kegiatan 
    
52.  Kakak/adik  tidak pernah memberikan nasehat 
tentang pilihan karir saya 
    
53.  Orang tua tidak menerima pendapat saya 
mengenai pilihan karir saya 
    
54.  Orangtua selalu menghargai usaha saya     
55.  Kakak/adik saya menanyakan keadaan ketika 
saya terlihat sedih 
    
56.  Orangtua cuek ketika saya berhasil mendapatkan 
nilai bagus 
    
57.  Orangtua dan kakak/adik saya acuh tak acuh 
dengan kegiatan yang saya lakukan 
    
58.  Kakak/adik selalu memberikan dorongan ketika 
saya putus asa. 





Lampiran 6. Skala Pengambilan Keputusan Karir 
I. KETERANGAN ANGKET 
 
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa dalam 
penyusunan skripsi dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan 
keluarga terhadap pengambilan keputusan karir kelas X di SMK Negeri 1 
Depok, Sleman. 
2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 
penyelesaian studi. 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
3. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
4. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda centang (√) 
pada jawaban yang dianggap paling tepat. 
5. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab.  
6. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya. 
III. IDENTITAS SISWA 
1. Nama                         : 
2. Umur                         : 
3. Jenis kelamin           : 
4. Hari/Tgl                    : 
5. Kelas/jurusan           : 
Keterangan : 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1.  Saya tidak menyukai pilihan karir saya dalam hal 
ini pemilihan jurusan(program keahlian) 
    
2.  Saya merasa belum perlu untuk mengetahui syarat-     
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syarat pekerjaan terkait pilihan karir saya. 
3.  Saya pesimis akan potensi yang saya miliki     
4.  Menurut saya sebelum memutuskan karir saya perlu 
mengikuti kursus-kursus keterampilan 
    
5.  Saya tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang 
menunjang potensi saya. 
    
6.  Keadaan ekonomi keluarga akan menghambat 
karier saya 
    
7.  Saya merasa optimis akan bakat yang saya miliki.     
8.  Saya tidak bisa menerima konsekuensi dari 
perbuatan  yang sudah saya buat. 
    
9.  Saya memilih karir berdasarkan potensi yang saya 
miliki. 
    
10.  Selama ini saya tidak mengikuti kegiatan yang 
dapat mengembangkan bakat saya 
    
11.  Saya menyukai program keahlian yang ambil     
12.  saya menentukan sendiri keputusan karir saya.     
13.  Saya merasa belum bisa menentukan sebuah pilihan 
karir 
    
14.  Saya mencari informasi yang terkait dengan 
kegiatan yang membantu dalam mengembangkan 
bakat saya 
    
15.  Saya mengetahui adanya syarat-syarat tertentu yang 
harus dipenuhi untuk melamar pekerjaan. 
    
16.  Saya orang yang suka menunda tugas atau 
pekerjaan rumah 
    
17.  Fasilitas sekolah sudah maksimal dalam membantu 
saya mewujudkan pilihan karir saya. 
    
18.  Dalam merencanakan karier, saya turut serta 
mempertimbangkan keadaan ekonomi orangtua 
    
19.  Saya mengetahui apa yang saya inginkan terhadap 
pilihan karir saya 
    
20.  Saya telat dalam mengumpulkan PR     
21.  Orangtua menentukan pilihan karir saya     
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22.  Saya memilih jalan karir saya berdasarkan 
kemampuan yang saya miliki. 
    
23.  Saya memilih jurusan tidak sesuai dengan cita-cita 
saya 
    
24.  Tidak satupun bakat yang saya miliki dapat saya 
banggakan. 
    
No. Pernyataan  SS S TS STS 
25.  Saya berusaha untuk mengembangkan bakat saya.     
26.  Saya senantiasa mengembangkan bakat yang saya 
miliki dengan mengikuti ekstrakulikuler 
    
27.  Saya selalu mengikuti kegiatan yang dapat 
mengembangkan potensi saya. 
    
28.  Orangtua tidak peduli akan bakat yang saya miliki     
29.  Kakak/adik mengetahui keinginan karir saya     
30.  keputusan yang saya ambil sesuai dengan minat 
yang saya miliki. 
    
31.  Saya menerima konsekuensi dengan lapang dada 
jika saya melakukan kesalahan 
    
32.  Saya menyelesaikan tugas tepat waktu.     












no. Nomor Urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 JUMLAH
1 1 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 163
2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 2 3 2 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 191
3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 182
4 4 3 4 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 2 1 1 2 2 4 4 4 2 2 3 4 2 3 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 4 2 4 3 2 1 1 4 2 4 4 3 3 1 3 4 1 154
5 5 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 2 1 3 4 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 1 4 1 2 3 3 4 1 4 1 2 3 2 2 4 1 4 4 1 4 3 2 171
6 6 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 4 2 1 1 2 3 1 3 2 1 2 4 1 3 3 2 2 3 4 2 1 1 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 133
7 7 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 3 1 2 4 4 1 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 1 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 179
8 8 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 1 1 3 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 190
9 9 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 188
10 10 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 4 3 4 4 2 1 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 177
11 11 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 203
12 12 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 4 4 4 3 1 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 1 3 4 2 3 1 3 2 3 4 3 4 2 1 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 171
13 13 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 1 4 2 3 3 4 1 1 3 3 1 4 3 1 2 4 2 4 1 2 3 4 1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 158
14 14 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 197
15 15 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 1 3 3 3 4 3 1 1 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 1 4 2 3 2 4 2 4 3 1 1 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 172
16 16 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 3 1 1 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 3 1 3 2 4 3 1 1 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 179
17 17 1 3 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 2 1 1 2 2 2 3 4 2 1 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 165
18 18 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 1 4 4 4 4 1 1 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 187
19 19 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 169
20 20 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 2 2 4 4 1 4 1 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 177
21 21 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 4 4 2 2 1 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 2 1 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 183
22 22 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 1 4 3 3 4 1 1 3 4 2 2 3 2 3 3 3 1 4 2 4 3 1 3 1 4 3 4 4 3 4 2 1 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 175
23 23 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 4 3 2 1 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 163
24 24 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 1 3 4 4 3 1 2 2 3 2 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 181
25 25 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 197
26 26 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 2 1 4 4 4 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 183
27 27 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 1 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 2 1 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 176
28 28 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 1 3 2 2 2 4 3 2 3 3 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 183
29 29 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 3 2 3 4 3 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 2 3 4 3 176
30 30 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 1 2 4 4 3 2 1 1 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 1 2 2 4 4 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 179
31 31 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 167
32 32 2 2 1 4 1 1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 4 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 4 2 1 1 4 3 2 1 3 3 2 1 1 4 3 1 3 2 1 2 2 1 107
33 33 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 1 3 2 4 3 1 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 183
34 34 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 4 2 3 2 1 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 1 4 4 3 4 2 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 181
35 35 2 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 191
36 36 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 1 1 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 176
37 37 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 1 4 4 2 1 2 4 3 3 4 4 3 172
38 38 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 1 1 2 3 `1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 4 2 2 2 4 3 3 3 2 1 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 172
39 39 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 3 1 1 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 1 1 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 180
40 40 2 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 2 1 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 182
41 41 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 3 4 4 3 2 2 2 3 1 3 1 1 2 3 4 2 2 2 2 4 1 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 156




43 43 2 4 3 4 1 1 2 1 3 2 3 3 1 1 1 4 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 1 4 4 4 3 1 4 3 1 4 1 1 3 1 1 117
44 44 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 4 4 2 1 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 1 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 180
45 45 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4 3 2 1 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 1 4 3 4 4 1 2 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 179
46 46 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 1 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 1 4 2 4 2 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 179
47 47 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 1 2 4 4 4 2 1 1 2 4 2 4 3 1 2 4 2 4 4 2 4 4 2 3 1 3 2 4 2 4 4 2 1 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 171
48 48 2 2 1 4 1 2 1 1 1 1 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 4 4 2 4 2 1 3 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 4 1 2 2 1 4 4 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 118
49 49 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 2 147
50 50 2 4 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 4 1 1 2 2 2 4 3 1 2 3 3 2 3 2 1 2 4 2 3 2 1 3 4 2 2 1 2 3 4 2 4 3 3 2 4 1 3 2 4 4 2 1 4 1 4 150
51 51 3 2 4 2 1 2 2 4 4 1 3 4 2 1 1 4 3 3 4 2 1 2 4 4 1 4 3 1 1 4 3 3 4 3 2 4 4 3 1 1 3 4 3 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 1 160
52 52 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 4 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 4 3 2 151
53 53 2 2 4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 1 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 160
54 54 2 4 4 1 2 1 2 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 2 4 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 4 2 1 3 4 3 4 1 1 3 4 3 3 3 3 4 4 1 1 3 4 3 4 1 2 3 1 133
55 55 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 2 1 3 3 3 3 1 1 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 180
56 56 2 2 1 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 1 4 4 4 4 1 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 4 4 3 4 3 4 4 2 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 183
57 57 1 2 2 4 1 1 2 3 2 1 3 2 4 1 1 3 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 4 1 1 2 2 4 1 1 3 3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 3 1 4 2 1 2 2 1 115
58 58 4 3 4 1 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 4 3 4 2 1 2 4 2 1 3 2 3 4 4 1 4 1 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 1 1 1 4 4 2 4 3 4 163
59 59 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 1 4 1 2 4 2 2 2 1 4 4 3 1 3 2 2 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 1 4 3 2 2 3 4 3 1 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 2 149
60 60 2 3 4 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 2 1 4 3 2 4 2 1 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 3 1 4 2 1 4 3 4 4 2 3 4 2 155
61 61 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 1 4 4 1 4 1 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 3 1 1 4 2 1 3 3 1 4 3 4 4 3 175
62 62 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 4 4 2 2 3 4 1 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 163
63 63 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 188
64 64 2 4 3 3 1 2 2 4 2 3 3 3 3 1 1 4 4 4 3 4 2 1 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 1 2 2 3 3 1 4 3 1 3 2 2 4 1 4 3 1 3 1 1 143
65 65 2 3 3 3 1 2 2 4 4 1 3 3 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 1 1 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 3 2 2 4 3 1 4 1 3 3 4 3 3 1 4 3 4 149
66 66 3 4 3 2 2 1 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 153
67 67 2 3 3 3 4 2 2 1 4 4 3 3 2 1 1 3 2 4 4 4 1 1 4 3 1 2 4 1 2 4 4 4 2 2 4 4 1 4 1 2 3 2 2 1 4 3 1 3 3 1 4 1 3 4 1 4 2 1 149
68 68 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 1 3 4 2 3 1 4 3 3 4 3 1 2 2 1 126
69 69 4 4 4 2 3 3 4 1 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 184
70 70 2 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 1 4 2 2 4 4 4 2 2 3 4 2 153
71 71 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 1 1 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 187
72 72 4 4 4 1 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 1 1 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 1 3 2 4 4 3 3 3 1 4 4 2 4 2 1 3 1 4 4 1 170
73 73 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 1 3 4 2 4 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 1 4 3 4 2 3 3 4 3 2 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 175
74 74 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 1 1 2 4 4 3 3 1 1 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 1 4 3 4 3 4 4 2 1 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 168
75 75 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 2 1 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 4 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 168
76 76 2 2 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 4 4 2 2 2 3 4 1 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 1 2 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 2 155
77 77 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 1 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 198
78 78 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3 2 4 3 1 3 1 3 2 4 3 4 4 1 1 4 3 2 4 4 4 4 1 4 4 1 177
79 79 2 1 4 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 2 3 4 1 4 1 2 3 3 2 3 4 3 1 4 1 3 4 4 3 4 1 4 4 1 149
80 80 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 1 2 4 4 4 3 3 4 4 3 175
81 81 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 1 2 3 4 3 4 1 1 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 1 3 1 3 4 4 4 2 1 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 178
82 82 2 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 1 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 189
83 83 2 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 1 2 4 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 1 3 3 3 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 140
84 84 2 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 1 4 2 1 2 2 2 3 1 2 3 4 1 4 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 1 140
85 85 2 3 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 159
86 86 2 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 4 1 4 3 3 4 2 1 4 3 1 4 4 4 4 2 4 4 3 184
87 87 2 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 1 1 4 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 122
88 88 4 3 1 1 3 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 3 184













90 90 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 197
91 91 3 3 4 1 4 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 1 3 4 3 3 1 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 175
92 92 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 1 2 3 4 4 4 1 1 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 2 1 4 3 3 3 4 1 2 1 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 1 165
93 93 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 1 4 1 4 2 2 2 1 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 166
94 94 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 4 1 4 4 2 1 3 4 3 4 2 1 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2 181
95 95 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 137
96 96 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 1 2 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 1 3 4 1 2 3 3 3 2 3 4 3 175
97 97 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 203
98 98 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 1 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 3 2 4 4 1 4 2 3 2 3 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 170
99 99 2 1 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 1 2 4 3 4 2 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 139
100 100 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 1 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 1 2 3 1 3 2 1 3 3 2 3 2 2 4 4 2 2 1 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 4 4 2 154
101 101 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 1 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 1 158
102 102 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 3 1 4 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 2 155
103 103 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 1 4 2 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 196
104 104 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 183
105 105 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 1 1 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 176
106 106 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 1 2 2 4 3 2 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 3 2 2 3 4 3 3 4 2 1 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 172
107 107 2 2 4 1 4 1 2 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 1 4 1 3 1 1 4 1 3 1 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 2 1 3 3 1 134
108 108 2 4 4 1 1 2 4 4 4 4 3 4 2 1 1 2 2 2 4 3 1 1 2 4 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 4 4 1 4 1 2 3 4 4 4 3 3 1 4 4 2 4 1 3 2 1 4 1 1 149
109 109 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 1 1 4 4 2 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 2 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 182
110 110 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 202
111 111 2 2 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 1 1 3 4 2 3 2 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 3 4 3 3 4 2 1 4 3 2 4 4 3 3 1 4 4 1 162
112 112 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 1 4 3 4 1 3 4 3 4 1 2 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 189
113 113 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 2 168
114 114 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 1 2 3 1 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 172
115 115 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 1 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 189
116 116 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 1 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 1 2 2 3 1 4 4 3 3 1 1 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 176
117 117 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 2 4 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 1 3 2 2 147
118 118 3 3 1 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 4 3 1 2 4 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 4 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 4 1 4 3 1 2 3 1 137
119 119 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 167
120 120 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 201
121 121 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 1 1 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 1 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 2 181
122 122 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 197
123 123 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 1 4 3 2 4 2 1 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 186
124 124 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 1 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 1 4 2 3 2 4 3 4 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 182
125 125 3 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 1 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 178
126 126 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 4 3 1 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 1 4 2 4 2 3 4 3 4 3 1 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2 178
127 127 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 2 4 4 2 168
128 128 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 1 4 3 4 4 2 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 191
129 129 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 1 1 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 1 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 187
130 130 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 1 4 3 4 3 1 1 2 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 4 3 1 3 2 3 3 4 3 4 4 2 1 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 174
131 131 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 2 2 4 1 3 3 3 4 2 1 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 179
132 132 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 1 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 1 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 4 4 2 4 3 2 172
133 133 3 2 4 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 4 3 4 4 2 1 2 4 2 3 2 1 2 4 2 3 2 2 3 4 4 1 1 4 3 3 4 3 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 1 156
134 134 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 1 4 2 4 1 3 3 3 4 1 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 2 176
135 135 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 153
136 136 4 4 3 2 1 4 4 4 1 1 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 2 3 1 3 4 4 4 2 1 4 4 1 4 3 1 4 2 4 4 3 177
137 137 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 1 3 4 1 3 2 4 4 4 4 2 1 4 3 1 1 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 2 2 2 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 176
138 138 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 3 3 1 3 4 3 1 1 1 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 188
139 139 3 4 4 1 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 1 1 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 174
140 140 2 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 172
141 141 2 2 4 1 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 1 1 2 4 2 4 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 2 1 2 3 4 3 4 4 2 1 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 166
142 142 1 2 1 4 1 3 1 4 4 2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 1 2 3 4 3 1 2 2 4 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 1 2 1 3 4 1 4 4 1 151
143 143 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 2 4 4 3 4 4 1 3 3 2 4 2 1 3 4 4 3 4 3 4 3 1 4 1 4 2 4 4 2 3 2 1 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 175
144 144 3 4 3 2 2 2 3 1 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 1 3 4 1 4 2 2 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 170
145 145 2 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 172
146 146 2 1 3 2 4 3 4 3 3 3 4 1 2 1 1 1 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 2 1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 3 1 1 3 2 3 3 4 1 4 1 4 4 1 162
147 147 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 1 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 2 3 3 4 4 3 3 2 1 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 186
148 148 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 3 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 201
149 149 2 4 3 3 1 3 2 4 3 2 3 2 4 1 1 2 2 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 1 3 2 4 4 1 4 3 1 4 3 3 4 1 3 3 1 4 4 1 154
150 150 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 1 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 178
151 151 3 4 4 2 1 2 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 3 2 3 4 1 1 2 3 3 4 2 1 2 3 2 4 1 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 1 4 3 2 3 1 3 3 1 4 3 1 4 4 1 145
152 152 3 3 2 2 4 3 3 4 2 3 2 1 3 3 4 1 3 4 2 2 1 1 4 4 1 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 1 2 4 1 2 2 3 2 3 2 3 4 1 3 4 4 3 4 2 4 2 3 159
153 153 3 3 2 1 3 4 4 4 1 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 158
154 154 3 4 1 1 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 3 4 3 1 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 189






Lampiran 8. Rekapitulasi Skor Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas X di SMK NEGERI 
1 DEPOK 
 
no. Nomor Urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 jumlah
1 1 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 98
2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 96
3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 101
4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 96
5 5 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 100
6 6 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 98
7 7 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 102
8 8 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 4 1 3 3 2 3 76
9 9 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 1 2 2 2 2 2 4 2 3 3 88
10 10 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 103
11 11 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 89
12 12 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101
13 13 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 2 108
14 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 101
15 15 4 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 96
16 16 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 107
17 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 90
18 18 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 115
19 19 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 113
20 20 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 88
21 21 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 1 79
22 22 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 87
23 23 4 4 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 92
24 24 2 2 2 3 3 1 2 2 3 1 4 4 1 3 4 2 3 4 4 2 1 4 2 1 4 4 3 3 1 3 2 3 3 86
25 25 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 90
26 26 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 107
27 27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 1 110
28 28 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 113
29 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 89
30 30 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 97
31 31 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 1 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 105
32 32 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 102
33 33 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 110
34 34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 100
35 35 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
36 36 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 84
37 37 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 113
38 38 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 101
39 39 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 102
40 40 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 95
41 41 4 3 4 2 1 3 4 3 4 1 4 3 3 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 109
42 42 4 4 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 92
43 43 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 94
44 44 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 91
45 45 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 85




47 47 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 89
48 48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
49 49 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 83
50 50 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 87
51 51 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 105
52 52 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 84
53 53 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 101
54 54 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 102
55 55 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 104
56 56 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 103
57 57 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 3 95
58 58 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 100
59 59 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 104
60 60 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 93
61 61 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 1 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 102
62 62 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
63 63 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 98
64 64 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 104
65 65 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 106
66 66 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 101
67 67 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 97
68 68 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 92
69 69 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 107
70 70 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 86
71 71 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 100
72 72 3 3 2 1 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 93
73 73 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 1 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 105
74 74 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
75 75 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 92
76 76 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 99
77 77 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 95
78 78 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 101
79 79 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 4 1 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 102
80 80 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 97
81 81 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 2 2 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 103
82 82 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 101
83 83 3 2 3 1 1 4 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 82
84 84 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 99
85 85 2 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 95
86 86 3 3 3 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 97
87 87 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 91
88 88 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
89 89 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 98
90 90 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 92
91 91 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 81
92 92 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 4 4 2 3 3 4 1 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 1 2 2 4 3 3 95
93 93 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 97
94 94 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 88
95 95 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99






97 97 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
98 98 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 2 1 2 1 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 104
99 99 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
100 100 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 117
101 101 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 83
102 102 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 2 2 1 3 3 4 2 4 4 1 4 3 1 3 4 4 3 3 2 3 98
103 103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 98
104 104 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 100
105 105 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 98
106 106 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 93
107 107 3 3 4 3 1 3 4 2 4 1 3 4 3 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 1 1 4 92
108 108 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 94
109 109 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 1 3 2 4 3 3 87
110 110 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 106
111 111 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 96
112 112 2 1 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 1 3 3 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 102
113 113 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 111
114 114 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 105
115 115 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 95
116 116 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 88
117 117 2 3 3 2 3 4 3 3 4 1 2 3 2 4 1 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 93
118 118 2 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 103
119 119 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 101
120 120 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 106
121 121 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 1 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 106
122 122 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 92
123 123 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 109
124 124 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 112
125 125 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 92
126 126 4 3 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 114
127 127 3 4 2 4 1 1 4 4 2 1 2 2 3 2 2 1 3 4 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 78
128 128 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 97
129 129 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 96
130 130 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 104
131 131 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 108
132 132 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 2 4 3 3 1 3 2 1 4 1 3 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 100
133 133 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 89
134 134 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 82
135 135 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 100
136 136 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 114
137 137 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 84
138 138 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 112
139 139 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 93
140 140 1 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 105
141 141 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 94
142 142 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 86
143 143 1 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 85
144 144 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95
145 145 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 93
146 146 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 118
147 147 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 98
148 148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 94
149 149 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 109
150 150 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
151 151 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 97
152 152 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 100
153 153 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 89
154 154 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 1 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 93
155 155 1 4 3 4 1 1 4 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 4 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 77
128 
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